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MOTTO 

 

 

                          

                         

 

Artinya: 1. bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang Menciptakan, 

2. Dia telah menciptakan manusia dari segumpal darah. 

3. Bacalah, dan Tuhanmulah yang Maha pemurah, 

4. yang mengajar (manusia) dengan perantaran kalam[1589], 

5. Dia mengajar kepada manusia apa yang tidak diketahuinya.
1
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                      
1
 Departemen Agama RI , AlQuran dan Terjemah (Bambang:syammil Quran,2007)42 
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ABSTRAK 

 

Siti Musliha. 2019. Meningkatkan Kemampuan Bahasa pada Anak Usia Dini 

melalui Mengenal Huruf di Raudhatul Athfal Darul Ibad, Rowo Indah, Ajung 

Jember, Tahun Pelajran 2018/2019.  

 

 Kemampuan bahasa anak dapat dibedakan menjadi emapat yaitu 

kemampuan menyimak, berbicara, membaca, dan menulis. Kemampuan membaca 

dan menulis anak harus dikembangkan karena dibutuhkan ketika anak akan 

melanjutkan ke sekolah dasar. Kemampuan membaca dan menulis dapat 

dikembangkang dengan mengenalkan huruf. Ketika anak telah mengenal huruf, 

anak tersebut telah memiliki modal untuk dapat membaca dan menulis.  

 Fokus penelitian dalam penelitian ini adalah: 1) Bagaimanan 

meningkatkan kemampuan membaca anak melalui mengenal huruf  pada 

kelompok B di Raudhatul Athfal Darul Ibad Rowo Indah, Ajung, Jember 

Semester Gasal Tahun pelajaran 2018/2019? Dan 2) Bagaimanan meningkatkan 

kemampuan menulis anak melalui mengenal huruf  pada kelompok B di 

Raudhatul Athfal Darul Ibad Rowo Indah, Ajung, Jember Semester Gasal Tahun 

pelajaran 2018/2019?.  

 Tujuan dalam penelitian ini adalah: 1) Untuk mendeskripsikan mengenal 

huruf dapat meningkatkan kemampuan membaca pada anak usia dini kelompok B 

di Raudhatul Athfal Darul Ibad Rowo Indah, Ajung, Jember Semester Gasal 

Tahun pelajaran 2018/2019 dan 2) Untuk mendeskripsikan mengenal huruf dapat 

meningkatkan kemampuan menulis pada anak usia dini kelompok B di Raudhatul 

Athfal Darul Ibad Rowo Indah, Ajung, Jember Semester Gasal Tahun pelajaran 

2018/2019. 

 Metode penelitian yang digunakan menggunakan pendekatan kualitatif. 

teknik pengumpulan data yang digunakan adalah: 1) Observasi partisipasif, 2) 

Wawancara semiterstruktur, dan 3) Dokumentasi. Analisis data dalam penelitian 

ini dilakukan secara interaktif model Miles dan Huberman dengan keabsahan data 

menggunakan triangulasi sumber dan triangulasi teknik. 

Berdasarkan hasil kesimpulan dari pembahasan di dapatkan bahwa: 1) 

kemampuan membaca dapat ditingkatkan melalui mengenal huruf yang dapat 

dilihat ketika guru mengenalkan huruf dengan media kartu huruf yang ditonjolkan 

huruf awalnya serta terdapat gambar yang menarik, anak dapat membaca dengan 

lancar dan 2) Kemampuan menulis anak dapat ditingkatkan melalui mengenal 

huruf pada kelompok B di Raudhatul Athfal Darul Ibad Rowo Indah kecamatan 

Ajung kabupaten Jember tahun pelajaran 2018/2019 yang terlihat dengan 

penggunaan kegiatan yang mengenalkan huruf yaitu menarik garis pada gambar 

dengan huruf yang sama dan kegiatan menebali huruf-huruf yang dapat 

meningkatkan kemampuan menulis anak.  

 

Kata Kunci : anak usia dini,  kemampuan bahasa,  mengenal huruf.  
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BAB I 

PENDAHULUAN  

A. Latar Belakang  

Pendidikan merupakan kebutuhan dasar yang wajib diberikan kepada 

seluruh manusia terutama kepada anak usia dini. Anak usia dini 

membutuhkan pendidikan agar dapat mengembangkan potensi-potensi yang 

ada di dalam dirinya. Pendidikan yang diberikan kepada anak usia dini 

berbeda dengan pendidikan yang diberikan kepada anak usia sekolah. 

Pendidikan yang diberikan kepada anak usia dini berupa rangsangan 

pendidikan yang mendorong  berkembangnya aspek-aspek perkembangan 

yang ada dalam dirinya. Aspek-aspek perkembangan anak usia dini berupa 

nilai agama dan moral, fisik motorik, bahasa, kognitif, seni, dan sosial 

emosional. 

Salah satu aspek perkembangan yang menjadi indikator dalam 

meningkatnya perkembangan-perkembangan lainnya adalah aspek 

perkembangan bahasa. Aspek perkembangan bahasa yang harus ditingkatkan 

pada usia dini adalah keaksaraan memahami hubungan bentuk dan bunyi 

huruf, meniru bentuk huruf, serta memahami kata dalam cerita terjabarkan 

dalam kompetensi dasar: memiliki perilaku yang mencerminkan sikap santun 

kepada orang tua, pendidik, dan teman, memahami bahasa (menulis dan 

membaca), menunjukkan kemampuan berbahasa (menulis dan membaca). 

Memahami bahasa ekspresif (mengungkapkan bahasa secara verbal dan non 

1 
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verbal). Mengenal keaksaraan awal melalui bermain, Menunjukkan 

kemampuan keaksaraan awal dalam berbagai bentuk karya.
1
 

Bahasa adalah suatu sistem lambang berupa bunyi, bersifat arbiter 

yang digunakan oleh suatu masyarakat tutur untuk bekerja sama, 

berkomunikasi, dan mengidentifikasi diri. Sebagai sebuah sistem, maka 

bahasa terbentuk oleh suatu aturan, kaidah atau pola-pola tertentu, baik dalam 

bidang tata bunyi, tata bentuk kata, maupun tata kalimat. Bila aturan,kaidah, 

atau pola ini dilanggar, maka komunikasi dapat terganggu. Lambang yang 

digunakan dalam sistem bahasa adalah berupa bunyi, yaitu bunyi yang 

dihasilkan oleh alat ucap manusia. Karena lambang yang digunakan berupa 

bunyi, maka yang dianggap primer didalam bahasa adalah bahasa yang 

diucapkan, atau yang sering disebut bahasa lisan. Karena itu pula, bahasa 

tulisan, yang walaupun dalam dunia modern sangat penting, hanyalah bersifat 

sekunder. Bahasa tulisan sesungguhnya tidak lain adalah rekaman visual, 

dalam bentuk huruf-huruf dan tanda-tanda baca dari bahasa lisan. Dalam 

dunia modern, penguasaan terhadap bahasa lisan dan bahasa tulisan sama 

pentingnya. Jadi, kedua macam bentuk bahasa itu harus pula dipelajari 

dengan sungguh-sungguh.
2
 

 Bahasa tulisan juga tidak kalah pentingnya dengan bahasa lisan. Bahasa 

tulisan juga harus dikembangkan pada usia dini. Agar anak dapat memahami 

bahasa tulisan yang ada di sekitarnya. Namun dalam hal ini tetap 

                                                           
1
Keputusan Direktur Jendra Pendidikan Islam Nomor 3489 Tentang Kurikulum Raudhatul Athfal, 

31. 
2
Abdul Chaer, Tata Bahasa Praktis Bahasa Indonesia (Jakarta: Rineka Cipta, 1998), 1.  
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mempertimbangkan usia anak.Karena duania anak adalah dunia bermain, 

maka untuk pengajaran bahasa tulisan juga tidak jauh dari kegiatan bermain. 

Khoiriyah memberikan pengertian membaca sebagai suatu proses 

kognitif. Dimana di dalam proses tersebut seorang pembaca dapat 

mengikuti atau merespon pesan yang disampaikan oleh penulis. Dari 

keterangan tersebut dapat ditentukan bahwa kegiatan membaca 

merupakan sebuah kegiatan yang bersifat aktif dan interaktif. Dengan 

pengetahuannya, pembaca berusaha mengikuti jalan pikiran penulis 

dan dengan daya kristisnya pembaca ditantang untuk dapat merespon 

dengan menyetujui atau bahkan tidak menyetujui gagasan atau ide-ide 

yang dikemukakan oleh seseorang melalui tulisannya.
3
 

Sebagaimana firman Allah SWT yang terdapat dalam surah Al-Alaq, 

yang menyebutkan bahwa seseorang harus dapat membaca dan mau 

membaca, karena dengan membaca pengetahuan manusia akan bertambah.  

                              

                          

1. Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang Menciptakan, 

2. Dia telah menciptakan manusia dari segumpal darah. 

3. Bacalah, dan Tuhanmulah yang Maha pemurah, 

4. yang mengajar (manusia) dengan perantaran kalam[1589], 

5. Dia mengajar kepada manusia apa yang tidak diketahuinya.
4
 

 

Menurut firman Allah SWT di atas, manusia diajarkan tidak hanya 

membaca namun juga menulis. Jadi kedua kemampuan tersebut harus 

dikembangkan dengan optimal. Menurut kamus Besar Bahasa Indonesia, 

menulis adalah membuat huruf (angka dan lain sebagainya), yaitu dibuat 

(digurat dan lain sebainya), dengan pena (pensil, cat, dan lain sebagainya), 

                                                           
3
Khoiriyah, Modul Metode Pengembangan Bahasa Anak Usia Dini PPAUD (416), 30.  

4
Al-Qur’an dan Terjemahnya, 96: 1-5,(Bandung: Diponegoro), 479.   
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jadi menurut kamus ini, menulis berarti menorahkan huruf atau angka dengan 

pensil atau cat ke atas kertas atau benda lainnya yang memungkinkan dapat 

terbaca secara jelas dan mengandung makna tertentu. Menulis, adalah 

menurunkan atau melukiskan lambing-lambang grafik menggambarkan suatu 

bahasa yang dipahami seseorang sehingga orang lain dan dapat membaca 

lambang-lambang grafik ini, kalau mereka memehami bahasa dan grafik tadi. 

Jadi menulis bukan sekedar menggambar huruf-huruf, tetapi ada pesan yang 

dibawa oleh melalui gambar huruf-huruf ini.
5
 

Pada lembaga Raudhatul Athfal Darul Ibad dalam hal ini guru dituntut 

harus lebih sabar lagi dalam memberikan metode pembelajaran yang disukai 

anak-anak yang nantinya tidak membuat bosan terhadap pembelajaran di 

Raudhatul Athfal tersebut untuk mencapai atau melaksanakan kurikulum 

yang ada, karena di dalam pendidikan anak usia dini tidak diharuskan dan 

ditutut bisa membaca dan menulis tetapi hanya pengenalan dasar-dasarnya 

dengan asik, nyaman dan tidak membosankan serta mudah dipahami dan 

diingat oleh anak.
6 

  

Raudhatul Athfal Darul ibad adalah satu-satunya lembaga Raudhatul 

Athfal di dusun Rowo Desa Rowo Indah kecamatan Ajung memiliki tujuh 

ruangan, yang terdiri dari lima kelas (kelompok A dan kelompok B). Satu 

ruang kantor dan sebuah aula sekolah. Pada lembaga ini telah menggunakan 

kurikulum 2013 dengan jumlah siswa 111. Jumlah tenaga pendidik adalah 

tujuh guru dan satu kepala Raudhatul Athfal. 

                                                           
5
Susanto, Perkembangan Anak Usia Dini (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2011), 91. 

6
Observasi, Jember, 5 Maret 2019.  
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Lingkup perkembangan keaksaraan menurut Peraturan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan  Republik Indonesia Nomor 137 Tahun 2014 

anak pada usia kelompok B atau pada usia 5-6 tahun sudah harus dapat 

menyebutkan simbol-simbol huruf, mengenal suara huruf awal dari nama 

benda-benda di sekitarnya, membaca nama sendiri, menuliskan nama sendiri, 

dan anak dapat memahami arti kata dalam sebuah cerita.
7
 Pada Raudhatul 

Athfal Darul Ibad ini terdapat anak mengalami kesulitan bahasa terutama 

pada anak kelas B dalam mengenal huruf, bunyi huruf (b, d, p dan q) pada 

kosa kata baru. Mereka kesulitan dalam membedakan atau menghafal huruf 

dalam bacaan sering terbolak-balik. Pembelajaran di lembaga tersebut guna 

meningkatkan kualitas pembelajaran memaham bahasa melalui huruf 

pengalaman yang dialami oleh anak tersebut mampu mengatasi kesulitan 

tersebut. Pembelajaran yang optimal dapat mengembangkan beberapa aspek 

fisik dan psikis dengan menyampaikan, menyajikan materi pembelajaran 

secara lisan dan bentuk membaca dan menulis pengalaman anak itu sendiri.
8
 

Pada kelompok B yang berjumlah 21 anak di Raudhatul Athfal Darul Ibad 

Kecamatan Ajung terdapat anak yang dapat membaca dengan lancar adalah 

10 anak atau sekitar 47,6%, anak dengan membaca yang masih terbata-bata 

sejumlah enam anak atau sekitar 28,5%, dan anak yang masih belum dapat 

membaca adalah lima anak atau sekitar 23,9%. Sedangkan anak yang telah 

dapat menulis minimal menulis nama sendiri adalah 18 anak atau sekitar 

85,7% tiga anak yang belum bisa menulis nama sendiri yaitu 14,3%. 

                                                           
7
Peraturan Pemerintah No. 137 Tahun 2014 Tentang Standar Nasional Pendidikan Anak Usia Dini 

Pasal 10 ayat (5) huruf b.  
8
Yayuk Veliyanti, Wawancara, Jember, 5 Maret 2019.   
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Berdasarakan latar belakang diatas, maka penulis bermaksud 

melakukan penelitian dengan judul “Meningkatkan Kemampuan Bahasa Pada 

Anak Usia Dini melalui mengenal huruf pada kelompok B di Raudhatul 

Athfal Darul Ibad Rowo Indah, Ajung, Jember Tahun Pelajaran 2018/2019” 

dengan harapan peneliti dapat meningkatkan Pembelajaran di Raudhatul 

Athfal Darul Ibad Rowo Indah, Ajung, Jember Tahun Pelajaran 2018/2019.      

B. Fokus Penelitian  

Berdasarkan uraian konteks penelitian tersebut di atas, fokus 

penelitiannnya sebagai berikut: 

1. Bagaimanan meningkatkan kemampuan membaca anak melalui mengenal 

huruf  pada kelompok B di Raudhatul Athfal Darul Ibad Rowo Indah, 

Ajung, Jember Semester Gasal Tahun pelajaran 2018/2019? 

2. Bagaimanan meningkatkan kemampuan menulis anak melalui mengenal 

huruf  pada kelompok B di Raudhatul Athfal Darul Ibad Rowo Indah, 

Ajung, Jember Semester Gasal Tahun pelajaran 2018/2019? 

C. Tujuan Penelitian  

Berdasarkan fokus penelitian tersebut di atas, maka tujuan dari 

penelitian ini adalah: 

1. Untuk mendeskripsikan mengenal huruf dapat meningkatkan kemampuan 

membaca pada anak usia dini kelompok B di Raudhatul Athfal Darul Ibad 

Rowo Indah, Ajung, Jember Semester Gasal Tahun pelajaran 2018/2019. 
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2. Untuk mendeskripsikan mengenal huruf dapat meningkatkan kemampuan 

menulis pada anak usia dini kelompok B di Raudhatul Athfal Darul Ibad 

Rowo Indah, Ajung, Jember Semester Gasal Tahun pelajaran 2018/2019. 

D. Manfaat Penelitian  

Adapun manfaat yang diharapkan dari hasil penelitian ini adalah 

sebagai berikut : 

1. Manfaat Teoritis 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat 

pada anak usia dini agar dapat mengenal huruf awal melalui membaca dan 

menulis serta dapat menambah wawasan ilmu pengetahuan dan 

pengalaman bahasa.  

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Peneliti, penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat 

dalam mengembangkan kompetensi penelitian dan dapat menambah 

wawasan pengetahuan terkait Kemampuan Bahasa mengenal huruf 

melalui membaca dan menulis pada Anak Usia Dini serta sebagai 

acuan bagi peneliti selanjutnya. 

b. Bagi RA Darul Ibad, hasil penelitan ini diharapkan dapat memberikan 

masukan, acuan dan bahan pertimbangan untuk meningkatkan kualitas 

pemahaman terutama mengenai Kemampuan Bahasa mengenal huruf 

melalui membaca dan menulis pada Anak Usia Dini dilingkungan 

sekitar. 
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c. Bagi Masyarakat, hasil penelitian ini diharapakan dapat dijadikan 

sebagai wawassan atau informasi yang aktual tentang bahasa melalui 

membaca dan menulis pada Anak Usia Dini.  

d. Bagi Lembaga IAIN Jember, menjadi salah satu acuan dalam 

menerapkan kebijakan untuk pengembangan PIAUD dan menambah 

pustaka hasil penelitian terkait kemampuan Bahasa Anak Usia Dini 

E. Definisi Istilah 

Definisi Istilah berisi tentang pengertian istilah-istilah penting yang 

menjadi titik perhatian peneliti di dalam judul penelitian. Tujuannya agar 

tidak terjadi kesalah pahaman makna istilah sebagaimana yang dimaksud oleh 

peneliti. Adapun istilah-istilah penting dalam judul penelitian ini sebagai 

berikut : 

1. Kemampuan Bahasa 

Kemampuan bahasa menurut khoiriyah terbagi menjadi empat 

komponen yaitu kemampuanmenyimak, kemampuan berbicara, 

kemampuan membaca, dan kemampuan menulis.
9
 Kemampuan bahasa 

menurut peneliti adalah kemampuan anak dalam membaca dan menulis 

huruf-huruf.   

2. Mengenal Huruf  

Mengenal huruf adalah mengenal tanda aksara dalam tata tulis yang 

merupakan anggota abjad yang melambangkan bunyi bahasa atau 

                                                           
9
Khoiriyah, Modul Metode Pengembangan Bahasa Anak Usia Dini PPAUD 416 (Jember: 

Universitas Muhammadiyah Jember, 2012), 16.   
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aksara.
10

Mengenal huruf adalah kemampuan anak dalam mengenal 

abjad, membacanya dan menuliskannya.  

Berdasarkan definisi istilah diatas yang dimaksud meningkatkan 

kemampuan bahasa melalui mengenal huruf adalah meningkatkan 

kemampuan membaca dan menulis anak melalui mengenal huruf-huruf 

abjad pada kelompok B di Raudhatul Athfal Darul Ibad Rowo Indah, 

Ajung, Jember tahun pelajaran 2018/2019. 

F. Sistematika Pembahasan  

Sistematika pembahasan berisi tentang deskripsi alur pembahasan 

skripsi yang dimulai dari bab pendahuluan hingga bab penutup.
11

 

Keseluruhan penulisan skripsi ini terdiri atas beberapa bab, dan setiap bab 

terbagi menjadi beberapa sub bab, hal ini merupakan satu kesatuan yang bulat 

dan utuh. Oleh karena itu kami akan diskripsikan secara singkat mengenai 

keseluruhan pembahasan.  

Bab pertama adalah pendahuluan. Bab ini berusaha memberikan 

gambaran secara singkat mengenai keseluruhan pembahasan sekaligus 

memberikan rambu-rambu untuk masuk pada bab-bab berikutnya. Bab ini 

dimulai dari latar belakang masalah, fokus penelitian, tujuan penelitian, 

manfaat penelitian, definisi istilah dan sistematika pembahasan. 

Bab kedua berisi tentang penelitian terdahulu dan kerangka teoritik 

yang berusaha menyajikan landasan teori tentang bahasa anak usia dini. 

                                                           
10

Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI)  
11

Tim Penyusun, Pedoman Penulisan Karya Ilmiah (Jember: IAIN Jember Press, 2017), 48. 
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Bab ketiga berisi metode penelitian. Dalam bab ini dibahas mengenai 

pendekatan dan jenis penelitian, lokasi penelitian, subjek penelitian, teknik 

pengumpulan data, analisis data, keabsahan data dan tahap-tahap penelitian. 

Bab keempat berisi mengenai gambaran objek penelitian, penyajian 

dan analisis data, serta pembahasan temuan. Bagian ini adalah pemaparan 

data yang diperoleh di lapangan dan juga menarik kesimpulan dalam rangka 

menjawab masalah yang telah dirumuskan. 

Bab kelima berisi tentang kesimpulan dan saran-saran. Kesimpulan ini 

berisi tentang berbagai temuan hasil analisa dari bab-bab sebelumnya, 

sedangkan saran-saran merupakan tindak lanjut dan bersifat konstruktif. 

Selanjutnya skripsi ini diakhiri dengan daftar pustaka dan beberapa 

lampiran-lampiran sebagai pendukung pemenuhan kelengkapan data skripsi. 
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BAB II 

KAJIAN KEPUSTAKAAN  

 

A. Penelitian Terdahulu  

Pada bagian ini peneliti mencantumkan berbagai hasil penelitian 

terdahulu yang terkait dengan penelitian yang hendak dilakukan, kemudian 

membuat ringkasan, baik penelitian yang sudah dipublikasikan atau belum 

dipublikasikan. Dengan melakukan langkah ini, maka akan dapat dilihat 

sampai sejauh mana orisionalitas dan posisi penelitian yang hendak 

dilakukan.
12

 

1. Trisniwati, 2014: .”Peningkatan Kemampuan Mengenal Huruf Melalui 

Metode Permainan Huruf pada kelompok B1 TK ABA Ketanggunngan 

Wirobrajan Yogyakarta. Skripsi Univertas Negeri Yogyakarta.
13

 

Dari hasil penelitian yang dilakukan di TK ABA pada tahun ajaran 

2012/2013. Hasil pengujian antara kemampuan mengenal huruf dengan 

melalui permainan kartu huruf yang diperoleh dengan mengunakan teknik 

analisis data menggunakan deskriptif kuantitatif. Dari hasil penelitian 

tersebut dapat disimpulkan perbedaan penelitian yang akan dilakukan 

dengan penelitian terdahulu yaitu penelitian yang akan dilakukan 

menggunakan perspektif yang berbeda dengan penelitian terdahulu 

pembahasannya lebih pada menanamkan kemampuan mengenal huruf 

                                                           
12

 Tim Penyusun, Pedoman Penulisan Karya Ilmiah (Jember: IAIN Jember Press, 2017), 45. 
13

 Trisniwati, Peningkatan Kemampuan Mengenal Huruf Melalui Metode Permainan Kartu Huruf 

pada Kelompok B1 TK ABA Ketanggungan Wirobrajan Yogyakarta. 2014. Skripsi. (Universitas 

Negeri Yogyakarta, 2014).   

11 
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saja. Persamaan penelitian yang akan dilakukan dengan penelitian 

terdahulu yaitu penelitian yang akan dilakukan dan penelitian terdahulu 

sama-sama mendeskripsikan mengenai kemampuan mengenal huruf.  

2. Pebriani, 2012. “Peningkatan Kemampuan Anak Mengenal Huruf Melalui 

Permainan Menguraikan Kata diTaman Kanak-Kanak Negeri Pembina 

agam” Jurnal. Pesona PAUD .
14

 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa permainan menguraikan kata 

dapat meningkatkan kemampuan anak mengenal huruf. Dari hasil 

penelitian tersebut dapat disimpulkan perbedaan penelitian yang akan 

dilakukan dengan penelitian terdahulu yaitu penelitian yang akan 

dilakukan menggunakan perspektif yang berbeda dengan penelitian 

terdahulu pembahasannya lebih pada menanamkan kemampuan mengenal 

huruf sedangkan penelitian yang akan dilakukan membahas tentang bahasa 

(membaca dan menulis). Perbedaan penelitian ini mengunakan penelitian 

tindakan kelas. Persamaan penelitian yang akan dilakukan dengan 

penelitian terdahulu yaitu penelitian yang akan dilakukan dan penelitian 

terdahulu sama-sama mendeskripsikan mengenal huruf. 

                                                           
14

 Pebriani, Peningkatan Kemampuan Anak Mengenal Huruf Melalui Permainan Menguraikan 

Kata di Taman Kanak-Kanak Negeri Pembina Agam. 2012. Jurnal (Pesona PAUD, 2012).  
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3. Fanjiati, 2016. “Mengembangkan Kemampuan Bahasa Anak dalam 

Mengenal Huruf melalui Media Kartu Huruf untuk Anak Kelompok A 

Raudhotul Athfal Desa Mukuh Kecamatan Kayen Kidul Kabupaten 

Kediri. Artikel Skripsi Universitas Nusantara PGRI Kediri.
15

  

Penelitian ini menggunakan metode penelitian tindakan kelas 

(PTK) dengan subjek penelitian kelompok A Raudhotul Athfal. Penelitian 

menggunakan tiga siklus, menggunakan instrumen berupa lembar 

observasi, unjuk kerja maupun dokumentasi.  

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pembelajaran kemampuan 

bahasa anak dalam mengenal huruf menghasilkan tingkat belajar anak 

meningkat. Dengan data prosentase pada siklus I 31,6%, siklus II 57,8% 

dan pada siklus III 89,5%. Kesimpulan dari penelitian ini adalah bahwa 

penerapan media kartu huruf pada siswa kelompok A Raudhatul Athfal 

dapat meningkatkan kemampuan bahasa anak dalam mengenal huruf vokal 

dan konsonan pada huruf abjad.  

                                                           
15

 Fanjiati, Mengembangkan Kemampuan Bahasa Anak dalam Mengenal Huruf melalui Media 

Kartu Huruf untuk Anak Kelompok A Raudhotul Athfal Desa Mukuh Kecamatan Kayen Kidul 

Kabupaten Kediri. 2016. Artikel Skripsi (Universitas Nusantara PGRI Kediri, 2016).  
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Tabel 2.1 

Perbedaan Penelitian dengan Penelitian Terdahulu 

No. 
Nama peneliti, tahun 

dan judul peneliti 
Persamaan Perbedaan 

Orisinalitas 

Penelitian  

1 Peningkatan 

Kemampuan Mengenal 

Huruf Melalui Metode 

Permainan Kartu Huruf 

Pada Kelompok B1 TK 

ABA Ketanggungan 

Wirobrajan 

Yogyakarta. 

Mendeskripsikan 

Kemampuan 

mengenal huruf 

Menanamkan 

kemampuan 

mengenal 

huruf 

Pada penelitian 

ini menekankan 

dalam 

meningkatkan 

kemampuan 

membaca dan 

menulis dalam 

mengenal huruf 

pada kelompok B 

2 Peningkatan 

Kemampuan Anak 

Mengenal Huruf 

Melalui Permainan 

Menguraikan Kata di 

Taman Kanak-Kanak 

Negeri Pembina 

Agama (Jurnal. Pesona 

PAUD  

Perkembangan 

bahasa pada 

anak 

Pengumpulan 

data; observasi, 

dokumentasi 

Analisis data; 

deskriptif 

kualitatif 

Metode 

perkembangan 

bahasanya 

Mengunakan 

penelitian 

tindakan kelas 

secara 

kolaborasi 

partisipasi 

Pada penelitian 

ini menekankan 

dalam 

meningkatkan 

kemampuan 

membaca dan 

menulis dalam 

mengenal huruf 

pada kelompok B 

3 Mengembangkan 

Kemampuan Bahasa 

Anak dalam Mengenal 

Huruf melalui Media 

Kartu Huruf untuk 

Anak Kelompok A 

Raudhotul Athfal Desa 

Mukuh Kecamatan 

Kayen Kidul 

Kabupaten Kediri. 

Artikel Skripsi 

Universitas Nusantara 

PGRI Kediri 

Mendeskripsikan 

mengenal huruf  

- Metode 

penelitian 

PTK 

- Subjek 

Penelitian 

kelompok A 

Pada penelitian 

ini menekankan 

dalam 

meningkatkan 

kemampuan 

membaca dan 

menulis dalam 

mengenal huruf 

pada kelompok B 
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B. Kajian Teori  

Dalam kajian teori di bawah ini akan dibahas tentang teori-teori anak usia 

dini, kemampuan bahasa, membaca, menulis, dan mengenal huruf. Uraian 

selengkapnya adalah sebagai berikut.  

1. Anak Usia Dini  

anak usia dini merupakan anak yang berada pada rentang usia antara 

satu hingga lima tahun. Pengertian ini didasarkan pada batasan pada 

Psikologi perkembangan yang meliputi bayi berusia 0-1 tahun, usia dini 1-5 

tahun, masa kanak-kanak ahir berusia 6-12 tahun. Berbeda dengan halnya 

Subdirektorat. Pendidikan Anak Usia Din (PADU) yang membatasi 

pengertian istilah usia dini padaanak usia 0-6 tahun, yakni hingga anak 

menyelesaikan masa kanak-kanak .hal ini berati menunjukkan bahwa anak-

anak yang masih dalam pengasuhan orang tua, anak-anak yang berada 

dalam Taman penitipan anak (TPA), kelompok bermain (play group), dan 

Taman kanak-kanak (TK) merupakan cakupan definisi tersebut. Bredekamp 

membagi anak kelompok usia dinimenjadi tiga bagian, yaitu kelompokusia 

bayi hingga dua tahun, kelompok usia tiga hingga lima tahun, dan kelompok 

enam hingga delapan tahun. Prinsip-prinsip Perkembangan Anak Usia Dini. 

Perkembangan yang menyangkut perubahan. Tujuan perkembangan 

adalah aktualisasi diri atau pencapaian kemampuan seorang anak. 

Perkembangan awal lebih penting daripada perkembangan selanjutnya 

karena perkembangan awal sangat dipengaruhi oleh proses belajar dan 

pengalaman. Perkembangan merupakan hasil proses kematangan dan 
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belajar. Pola  perkembangan dapat diprediksi karena memiliki pola tertentu. 

Pola perkembngan mempunyai karakteristik penting yang dapat diprediksi . 

Perbedaan individu dalam setiap perkembangan aspek-aspek tertentu 

karena adanya pengaruh bawaan terhadap kondisi lingkungan. Perioderisasi  

dalam pola perkembangan yang disebut dengan periode pralahir, masa 

neonates, masa bayi, masa kanak-kanak awal, masa kanak-kanak ahir, dan 

masa puber. Ada harapan sosial untuk setiap periodeperkembangan. Setiap 

bidang perkembangan memiliki resiko tertentu baik fisik maupun 

psikologis, yang dapat mengubah pola perkembangan. 

Secara garis besar karakteristik berpikir anak usia dini dapat 

dideskripsian sebagai berikut: 

a. berpikir simbolik yaitu kemampuan anak untuk mempresentasi 

obyek, tindakan, dan peristiwa-peristiwa secara mental atau 

simbolik. 

b. Egosentrisme yaitu, pemfokussn perhatian dan kekonkreitan. 

c. Nalar yaitu, anak pada berusia seitar 3-5 tahun dan sering 

bernalar daari hal-hal yang khusus ke hal-hal yang lebih 

khusus lagi. 

d. Perolehan konsep yaitu, anak mengorganisasikan informasi 

menjadi konsep berdasarkan atribut–atribut yang 

mendefinisikan suatu objek atau ide dan juga mendeskripsikan 

konsep tersebut berdasarkan tampialan dan tindakan. 

e. Klasifikasi yaitu, anak pada usia 3-5 tahun dengan 

menunjukkan minat yang meningkat terhadap penjumlahan 

dan kualitas, serta aktivitas mencocokkan dan 

mengklasifikasikan yang lebih kompleks. 

f. Kemampuan memproses informasi yaitu, pada usia dini 

perhatian dan memori anak belum sepenuhnya berkembang 

sehingga menyebabkan adanya keterbatasan dalam 

kemampuan merekauntuk bernalar dan memecahkan masalah. 

g. Kognisi sosial yaitu, interaksi sosial memainkan peran penting 

dalam perembangan ognisi ana. 

h. Kreativitas yaitu belahan otak anak (yang sangat berkaitan 

dengan imajinasi dan kreativitas). 
16

 

 

                                                           
16

 Susanto, Pendidikan Anak Usia Dini (Jakarta: TK Bumi Aksara, 2017), 1-12. 
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Definisi anak menurut UU kesejahteraan, perlindungan, dan 

pengadilan Anak, menyatakan bahwa anak adalah seseorang yang 

belum berusia 18 tahun, terrmasuk anak yang masih dalam 

kandungan. Pengertian anak menurut UU RI No 4 Tahun 1979 adalah 

seseorng yang belum mencapai usia 21 tahun dan belum pernah 

menikah. Batas 21 tahun ditentukan karena berdasarkan pertimbangan 

usaha kesejahteraan sosial, kematangan pribadi, dan kematangan 

mental seorang anak dicapai pada usia tersebut. Dapat pula 

didevinisikan bahwa anak adalah orang yang kondisinya belum 

mencapai taraf pertumbuhan dan perkembangan yang matang . 

Sementara itu, anak usia dini sendiri didefinisikan sebagai anak usia 

nol (0) atau sejak lahir hingga usia 6 tahun (6) tahun. Dengan 

demikian ketika dipadukan dengan kata pendidikan anak usia dini 

memiliki devinisi sebagai suatu upaya pembinaan yang ditujukan 

kepada anak sejak lahir sampai dengan usia enam tahun yang 

dilakukan melalui rangsangan pendidikan untuk membantu 

pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan rohani agar anak 

memiliki kesiapan dalam memasuki pendidikan lebih lanjut.
17

 

 

Anak usia dini ditujukan kepada anak yang berusia 0 sampai 6 tahun. 

Perkembangan anak usia dini berjalan sangatlah cepat dari usia sesudahnya. 

Dari studi tersebut kita bias mengambil pelajaran bahwa pada usia 

dini,bahwa sejak dalam kandungan, terjadi perkembangan otak, kecerdasan, 

dan kemampuan belajar anak. Sementara itu, para ahli gizi menyimpulkan 

bahwa pembentukan kecerdasan pada masa dalam kandungan danusia dini 

ternyata sangat tergantung pada asupan gizi yang diterima, smakin tinggi 

asupan gizi yang diterima, semakin tinggi pula status kesehatan anak. Otak 

manusia, diakui sebagai benda yang paling kompleks dan misterius dialam 

semesta. Karena terdiri dari miliaran sel dan triliunan jaringan saraf. 

Pentingnya pendidikan dimulai sejak usia dini, membuat pendidikan anak 

usia dini (PAUD) mempunyai peran yang menetukan. Pada usia ini berbagai 

perkembangan, seperti kognitif, bahasa, motoric, emosional dan sosial anak 

                                                           
17

 Halmawati, Mendidik Anak Berprestasi (Bandung: PT Remaja Rosdakakarya, 2018), 15.  
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mulai dan sedang berlangsung . Perkembangan pada masa awal ini sangat 

menetukan. Berdasarkan hal tersebut, maka pendidikan anak usia dini 

merupakan bagian dari pendidikan sepanjang hayat, dan menganjurkan 

diawal usia anak-anak.
18

 

Berdasarkan definisi-definisi di atas dapat dikemukakan bahwa anak 

usia dini merupakan anak denga rentang usia 0-6 tahun, yang memiliki 

aspek perkembangan yaitu aspek kognitif, bahasa, mototrik, sosial 

emosional yang perlu dikembangkan dengan memberikan rangsangan 

pendidikan agar aspek-aspek tersebut dapat berkembang secara optimal. 

Salah satu aspek perkembangan yang harus dikembangkan adalah 

kemampuan bahasa.   

2. Kemampuan Bahasa 

Bahasa merupakan rangkaian bunyi yang melambangkan pikiran, 

perasaan, serta sikap manusia. Jadi, bahasa dapat dikatakan sebagai 

lambang. Dalam pemakaianya, lambang itu digunakan sesuai dengan kaidah 

yang berlaku dalam bahasa yang bersangkutan. Sesuai dengan kaidah 

pembentukannya, suatu rangkaian bunyi membentuk gabungan kata, klausa, 

dan kalimat. Mengingat bahasa itu merupakan suatu lambang, maka 

manusia dapat berpikir dan berbicara tentang sesuatu yang abstrak, 

disamping yang konkret.Fungsi bahasa yang utama adalah sebagai alat 

untuk berkomunikasi.
19
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Bahasa adalah sistem lambang bunyi yang arbiter yang dipergunakan 

oleh masyarakat untuk bekerja sama, berinteraksi, dan mengidentifikasikan 

diri. Dari dua definisi diatas dapat disimpulkan bahwa bahasa harus 

memiliki system, berwujud simbol, yang kita lihat, kita dengar dalam 

lambang,serta bahasa digunakan oleh masyarakat dalam berkomunikasi. 

Bahasa adalah komunikasi yang diucapkan,ditulis, atau dilambangkan 

berdasarkan sistem simbol. Bahasa berarti sistem komunikasi berdasarkan 

kata dan tata bahasa serta ucapan dari suara yang bukan suara,mencakup 

menangis, menggumam, berceloteh, serta imitasi sengaja maupun tidak 

sengaja dari suara tanpa mengerti artinya. Bahasa dan berbicara adalah 

berbeda.  

Menurut Elizabeth dalam Khoiriyah terdapat tiga perbedaan antara 

bahasa dan bicara anak yaitu:
20

  

a. Bahasa sarana komunikasi dengan menyimbolkan pikiran dan 

perasaan untuk menyampaikan maknanya kepada orang lain, artinya 

luas, termasuk berbicara, tulisan, bahasa simbol, ekspresi muka, 

isyarat, pantomin dan seni. 

b. Bicara adalah bentuk bahsa yang menggunakan artikulasi atau kata-

kata yang digunakan untuk menyampaikan maksudnya, sehingga 

berbicara merupakan keterampilan motoric, yaitu tidak hanya 

melibatkan koordinasi kumpulan otot mekanisme suara, tapi juga 

aspek mental yakni kemampuan mengaitkan arti dengan bunyi yang 

dihasilkan.  

c. Tidak semua bunyi yang dihasilkan anak bayi adalah bicara. Karena 

belum mempunyai mekanisme otot syaraf bayi untuk meenimbulkan 

bunyi artikulasi.  

  

Bahasa adalah suatu alat untuk menyampaikan pesan berupa pikiran 

dan perasaan yang timbul dalam diri individu, termasuk ekspresi dan gestur 

tubuh, ada pengirim dan penerima pesan, yang juga berfungsi social, 
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merupakan alat untuk memahami dirinya dan juga orang lain. Sehingga 

bahasa membedakan antara manusia dengan mahluk lainnya, juga 

membedakan pengetahuan manusia yang satu dengan manusia yang 

lainnya.Bahasa yang digunakan oleh manusia dalam segala aktivitas 

kehidupan. Hakikatnya untuk mengganti, individual, kooperatif, dan sebagai 

alat komunikasi. Dengan demikian bahasa merupakan hal yang paling 

hakiki dalam kehidupan manusia, karena dengan bahasa, manusia dapat 

berinteraksi dan memenuhi kebutuhannya sebagai mahluk sosial. Proses 

berbahasa yang terjadi dalal diri manusia pada saat berkomunikasi melalui 

sebelas tahapan. Tahapan tersebut adalah membuat kode semantic (makna), 

membuat kode gramaikal (susunan bentuk kata), membuat kode fonologis 

(fungsi bunyi), perintah ke otak, gerakan alat ucap, bunyi berupa getaran, 

perubahan getaran melalui telinga pendengar, getaran diteruskan ke otak, 

pemecahan kode fonologis, pemecahan kode gramatikal dan pemecahan 

semantik.  

Ada delapan prinsip bahasa yang merupkan hakekat bahasa antara 

lain:  

a. Bahasa adalah sebuah system, suatu sistem dengan pola yang 

kompleks dansuatu struktur dasar. Didalam bahasa terdapat 

ketentuan-ketentuan yang dapat dipakai dalam interaksi 

komunikasi dengan orang lain. 

b. Bahasa adalah vocal atau bunyi , Hanya ada satu bunyi dalam 

satu vocal. Hal ini, dipelajari dalam fonologi , yaitu membahas 

masalah fonemik dan fonetik.  

c. Bahasa tersusun dari lambang-lambabang yang aarbiter, 

Arbiter berarti mana suka. Artinya dalam sebuah bahasa 

hubungan antara lambang dan makna bersifat mana suka, yang 

memungkinkan perbedaan kosa kata dalam bahasa yang 

berbeda pada pada simbol yang sama.  
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d. Setiap bahasa bersifat unik, mempunyai ciri khas , Pola pada 

setiap bahasa akan berbeda-beda. Perbedaaan itu bersifat unik 

dan memiliki ciri khas untuk membedakan masing-masing.  

e. Bahasa dibangun atas kebiasan-kebiasaan, Bahasa merupakan 

kebiasaan yang dimiliki seseorang. Artinya bahasa dapat 

muncul dan dapat memproduksi kosa kata berdasarkan 

kebiasaan tertentu.  

f. Bahasa sebagai komunikasi, Bahasa merupakan sarana yang 

utama dalam komunikasi, tanpa bahasa seseorang tidak dapat 

berinteraksi, menekspresikan gagasan kepada orang lain. 

g. Bahasa berhubungan dengan budaya setempat, Bahasa yang 

dipakai seseorang akan mencerminkan kebudayaan dan 

kehidupan pribadinya.  

h. Bahasa itu berubah dan dinamis, Bahasa itu selalu 

berubah,karena bahasa bersifat dinamis, Sebagai contoh untuk 

mengungkapkan satu pokok pikiran yang ada beberapa pola 

kalimat untuk menjelaskannya.
21

 

 

Fungsi bahasa bagi anak usia dini adalah untuk mengembagkan 

ekspresi, perasaan, imajinasi dan pikiran Fungsi pengembagan kemampuan 

berbahasa bagi anak usia dini adalah :  

a. Sebagai alat untuk berkomunikasi dengan lingkungan.  

b. Sebagai alat untuk mengembangkan kemampuan intektual 

anak.  

c. Sebagai alat untuk mengembangkan ekspresi anak.  

d. Sebagai alat untuk menyatakan persamaan dan buah pikiran 

kepada orang lain.
22

 

 

Bahasa merupakan hal yang pokok bagi masyarakat. Bahasa 

membentuk dasar persepsi, komunikasi, dan interaksi harian kita. Bahasa 

merupakan suatu sistem simbol yang mengkatagorikan, mengorganisasi, dan 

mengklarifikasi pikiran kita. Melalui bahasa, kita menggambarkan dunia 
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dan belajar mengenai dunia. Tanpa bahasa, masyarakat dan budayanya tidak 

aka n ada.
23

 

Bahasa merupakan suatu prilaku nyata yang diucapkan dan 

dilaksanakan oleh seseorang. Orang memiliki kemampuan dan keterampilan 

bahasa yang memadai menunjukkan bahasa orang itu mampu dan terampil 

berkomnikasi menyampaikan hasil pikiran, perasaan kehendaknya. Tetepi 

kalau seseorang kurang mampu dan tidak trampil berbahasa berarti tidak 

terampil berkomunikasi dan tidak dapat menyampaikan hasil pikiran, 

perasaan, dan kehendaknya. Untuk mencampai kemampuan dan 

keterampilan berbahasa diperlukan upaya konkret dari orang tua dirumah 

atau guru disekolah.
24

 

Kemampuan bahasa yang dapat dikembangkan pada usia anak antara 

0-6 tahun adalah kemampuan membaca dan menulis, yang merupakan 

kemampuan bahasa yang lebih tinggi dari pada menyimak dan berbicara.  

3. Membaca 

Membaca menurut kamus Besar Bahasa Indonesia adalah melihat 

serta memahami isi dari apa yang tertulis (dengan menulisan atau hanya 

dalam hati). Menurut definisi ini, membaca diartikan sebagai kegiatan untuk 

menelaah atau mengkaji isi dari tulisan, baik secara lisan maupun dalam hati 

untuk memperoleh informasi atau pemahaman tentang sesuatu yang 

terkandung dalam tulisan tersebut. Membaca pada hakekatnya sudah dapat 

diajarkan pada balita, diberikan pada usia empat tahun dari pada usia lima 
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tahun. Bahkan, menurutnya, usia tiga tahun lebih mudah dari pada empat 

tahun. Jelasnya, makin kecil makin mudah untuk belajar, namun semakin 

kecil usianya, akan sangat menuntut kesabaran pada orang tua atau guru 

yang mengajarannya. Selanjutnya mengajar membaca harus dimulai dengan 

mengeja, dimulai dengan pengenalan huruf kemudian mengenal suku kata, 

barulah mengenal kata dan ahirnya kalimat. Membaca adalah 

menerjemahkan simbol (huruf) ke dalam suara yang dikombinasikan dengan 

kata-kata disusun sehingga kita dapat belajar memahaminya dan kita dapat 

membaca catatan. Untuk dapat membaca dengan baik maka perlu disertai 

dengan kesiapan membaca.  

Ada delapan kesiapaan membaca dapat didefinisikan dari berbagai 

prilaku yang diperhatikan anak, yaitu:
25

 

a. Rasa ingin tahu tentang benda-benda didalam lingkungan, manusia, 

proses, dan sebagainya. 

b. Mampu untuk menterjemahkan atau membaca gambar dengan 

mengidentifikasikan dan menggambarkannya. 

c. Menyeluruh dalam pembelajaran 

d. Melalui kemampuan berkomunikasi dengan bahasa percakapan 

khususnya dalam kalimat. 

e. Memiliki kemampuan untuk membedakan persamaan dan 

perbedaan dalam suara secara cukup baik untuk mencocokkan atau 

suara dengan lainnya. 

f. Keinginan untuk belajar membaca. 

g. Memiliki kematangan emosional yang cukup untuk dapat 

kosentrasi dan terus menerus dalam suatu tugas. 

h. Memiliki percaya diri dan stabilitas emosi.  

 

1) Prinsip-Prinsip Pembelajaran Membaca Untuk Anak Usia Dini.  

 

Prinsip pembelajaran membaca yang dimaksud disini adalah prinsip 

pembelajaran untuk menimbulkan kebiasaan dan minat membaca pada 

anak. Program membaca dini yang terdiri dari lima fase, yaitu Fase 

mengenali perkataan (pembiasaan kata), Fase mengenal pasti 
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perkataan, Mengenal pasti frase dan kalimat, dan Menafsirkan teks, 

Tehnik dan bahan pengajaran.
 26

  

  

2) Perkembangan Kemampuan Membaca Anak Usia Dini 

Kemampuan membaca anak usia dini dapat dibagi atas empat 

tahap perkembangan, yaitu: 

a) Tahap timbulnya kesadaran terhadap tulisan. Pada tahap ini, 

anak mulai belajar menggunakan buku dan menyadari bahwa 

buku ini penting, melihat dan membalik-balikkan buku, dan 

kadang-kadang ia membawa buku tulisannya.  

b) Tahap membaca gambar. Anak usia taman kanak-kanak telah 

dapat memandang dirinya sebagai pembaca, dan mulai 

melibatkan diri dalam membaca, pura-pura membaca buku, 

memberi makna gambar, menggunakan bahasa buku walaupun 

tidak cocok dengan tulisannya. Anak sudah menyadari bahwa 

buku memiliki karakteristik khusus, seperti judul, halaman, 

huruf, kata dan kalimat, serta tanda baca. Anak sudah 

menyadari bahwa buku terdiri dari bagian depan, tengah, dan 

bagian akhir.  

c) Tahap pengenalan bacaan. Pada tahap ini, anak usia taman 

kana-kanak telah dapat menggunakan tiga sistim bahasa, 

seperti fonem (bunyi huruf), semantic arti kata), dan sintaksis 

(aturan kata atau kalimat) secara bersama-sama. Anak yang 

sudah tertarik pada bahan bacaan mulai meningkat kembali 

cetakan hurufnya dan konteksnya. Anak mulai mengenal 

tanda-tanda yang ada pada benda-benda dilingkungannya.  

d) Tahap membaca lancar. Pada tahap ini, anak sudah dapat 

membaca lancar berbagai jenis buku yang berbeda dan bahan-

bahan yang langsung berhubungan dengan kehidupan sehari-

hari.
27

 

Raines dan canad berpendapat bahwa proses membaca 

bukanlah kegiatan menerjemahkan kata demi kata untuk 

memahami arti yang terdapat dalam bacaan.  

a) Tahap pertama dalam membaca adalah dengan melihat tulisan 

dan memprediksi artinya.  

b) Tahap kedua adalah memastikan arti tulisan yang diprediksi 

sebelumnya sehingga diperoleh keputusan untuk melanjutkan 

bacaan berikutnya meskipun terdapat kemungkinan kesalahan 

dalam memprediksi.  
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c) Tahap ketiga adalah mengintegrasikan informasi baru dengan 

pengalaman sebelumnya. Dengan demikian, pemahan tentang 

bacaan dapat diperoleh setelah anak membaca seluruh teks.
28

 

 

 Membaca adalah suatu proses yang dilakukan serta dipergunakan 

oleh pembaca untuk memperoleh pesan, yang hendaknya disampaikan oleh 

penulis melalui media kata /bahasa tulis. Dari segi linguilistik, Anderson 

sandi, berlainan dengan berbicara dan menulis yang justru melibatkan 

penyandian. Sebuah aspek pembacaan sandi adalah menghubungkan kata-

kata tulis dengan makna bahasa lisan yang mencakup pengubahan tulisan 

/cetakan menjadi bunyi yang bermakna. Banyak para ahli berbeda pendapat 

tentang membaca. Tetapi, pada dasarnya mereka memiliki persamaan 

persepsi tentang membaca yaitu membaca adalah sebuah proses. Proses 

yang dimaksud adalah proses seseorang yang tidak tahu menjadi tahu. 

Membaca adalah sebuah proses berkembang. Pada tahap awal, membaca 

adalah simbol-simbol huruf cetak yang terdapat dalam sebuah wacana. Dari 

membbaca huruf per huruf, kata perkata, kalimat per kalimat kemudian 

berlanjut dengan paragraf per paragraf dan esai pendek.
29

 

4. Menulis  

Menulis adalah melukiskan lambang-lambang grafik yang 

menggambarkan suatu bahasa yang dipahami seseorang sehingga orang lain 

dapat membaca lambang-lambang grafik ini, kalau mereka memahami 

bahasa dan grafik tadi. Jadi menulis bukan sekedar menggambar huruf-

huruf, tetaoi ada pesan yang dibawa oleh penulis melalui gambar huruf-
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huruf ini. Menulis ditaman Kanak-Kanak disebut menulis dini atau awal. 

Kegiatan menulis dini mencakup anak mencoba tehnik menulis 

menggunakan lekuk-lekuk dan garis sebagai huruf, meniru tulisan atau 

meniru huruf-huruf yang dapat dikenal, menulis sendiri, menulis beberapa 

kata atau frase pendek. Menulis frase atau kalimat bervariasi.
30

 Dengan 

demikian, kegiatan menulis untuk anak usia taman Kanak-Kanak lebih 

menekankan pada kegiatan mencurahkan perasaan, gagasan atau ide-ide 

melalui simbol-simbol tertulis dengan cara bebas atau tidak terikat pada 

kaidah-kaidah penulisan formal.  

a) Perkembangan Kemampuan Menulis Anak Usia Dini .  

Ada lima perkembangan kemampuan menulis anak usia taman Kanak-

Kanak, yaitu: 

1) Tahap mencoret. 

Pada tahap ini, anak mulai membuat tanda-tanda dengan 

menggunakan alat tulisan. Mereka mulai belajar tentang bahasa 

tulisan dan bagaimana mengajarkan tulisan ini. 

2) Tahap pengulangan secara linier. 

Pada tahap ini, anak sudah dapat menelusuri atau menjiplak benda 

tulisan yang horizontal. Dalam masa ini, anak berpikir bahwa suatu 

kata merujuk pada sesuatu yang besar dan mempunyai tali yang 

panjang. 

3) Tahap menulis secara acak. 

Pada masa ini, anak sudah dapat mempelajari berbagai bentuk yang 

dapat diterima sebagai suatu tulisan, dan menggunakannya sebagai 

kata atau kalimat. Anak sudah dapat mengubah tulisan menjadi kata 

yang mengandung pesan.  

4) Tahap menulis tulisan nama. Pada tahap ini, anak sudah mulai 

menyusun hubungan antara lisan dan bunyi. Tahap ini digambarkan 

sebagai menulis tulisan nama dan bunyi secara bersamaan, seperti 

“kamu”. Maka pada fase ini berbagai kata yang mengandung akhiran 

u mulai dihadirkan dengan kata atau tulisan.  

5) Tahap menulis kalmiat pendek.. Setelah anak dapat menulis namanya, 

maka kegiatan selanjutnya ialah mengajak anak untuk menulis kalimat 
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pendek. Kalimat ini terdiri dari subjek dan predikat, seperti “buku 

ani”.
31

  

 

b) Tahapan-Tahapan Menulis Pada Anak Usia Dini .  

Anak perlu melalui tahapan perkembangan sebelum mereka 

menulis kalimat dan belajar kata-kata. Adapun tahapan menulis,yaitu 

terdiri dari:  

1) Tahap pertama, pre communicative writing, pada tahap ini anak 

belajar bahwa huruf-huruf itu membentuk membentuk kata-kata 

untuk keperluan berkomunikasi. Anak memperhatikan orang tua atau 

saudara-saudaranya membaca dan menulis sekalipun anak belum 

menghubungkan huruf dan bunyi. Anak tetap saja menulis sekalipun 

oramg tua menganggapnya main-main, sebab hal ini merupakan 

upaya anak untuk berkomunikasi melalui tulisan sekalipun tidak 

dipahami orang lain.  

2) Tahap kedua, semponic writing, tahap ini anak mulai memahami 

huruf, bunyi dengan konsonan dalam posisinya sebuah kata. 

Sayangnya hal ini diakui sebagai komunikasi yang sesungguhnya. 

Pembaca dapat memahaminya apabila anak membacakan apa yang 

telah ditulis.  

3) Tahap ketiga, Phonic writing, tahap ini anak anak mulai mengeja 

bunyi kata menurut struktur kata. Tahap keempat, yaitu periode 

transisi dimana anak mulai mengakui aturan-aturan bagi standar 

ejaan. Setelah anak mulai mendemonstrasikan pengetahuannya 

tentang ketatabahasaan dan standar ejaan. Tahap keempat, 

trantitional writing, tahap ini merupakan tahapan transisi dimana 

anak mulai mengikuti aturan-aturan untuk standar ejaan. Setelah itu 

anak mulai mendemonstrasikan pengetahuannya tentang 

keterbatasan dan standar ejaan.
32

 

 

c) Urgensi Kemampuan Menulis Bagi Anak Usia Dini.  

 

Kemampuan menulis merupakan motorik halus, yang memerlukan 

koordinasi antara mata dan tangan. Kemampuan menulis pada anak 

taman Kanak-Kanak meliputikemampuan dan keterampilan memegang 

alat-alat tulis-menulis; membuka dan menutup buku; mnggunakan alat 
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Kencana, 2012), 92. 
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 Ahmad Susanto, Perkembangan Anak Usia Dini  Pengantar dalam Berbagai Aspeknya (Jakarta: 

Kencana, 2012), 93. 
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penghapus gambar atau tulisan cara duduk yang benar; kemampuan 

membuat coretan; menggambar garis lurus, garis miring, garis lengkung, 

segitiga, segi empat, dan lingkaran. 20.  

Menulis adalah suatu kegiatan untuk menciptakan suatu catatan 

atau informasi pada suatu media dengan menggunakan aksara. 

Menulis biasa dilakukan pada kertas dengan menggunakan alat-alat 

seperti pena atau pensil. Pada awal sejarahnya, menulis 

menggunakan gambar, contohnya tulisan hieoraglif (hieroglyph) 

pada zaman mesir kuno. Tulisan dengan aksara muncul sekitar 

5000 tahun yang lalu. Orang-orang Irak pada zaman dahulu 

menciptakan tanda-tanda pada tanah liat. Tanda-tanda tersebut 

mewakili bunyi, berbeda dengan huruf-huruf hieroglif yang 

mewakili kata-kata atau benda. Kegiatan menulis berkembang 

pesat sejak diciptakannya tehnik percetakan yang menyebabkan 

orang makin giat menulis karena karya mereka mudah diterbitkan. 

Menulis, seperti juga membaca, terus berkembang sepanjang anak-

anak mempunyai pengalaman yang berulang dengan huruf cetak. 

Yang penting juga untuk dipahami bahwa anak menulis atau 

mencoba untuk mengungkapkan diri mereka dalam huruf cetak 

meskipun apa yang mereka buat tidak kelihatan seperti huruf cetak 

konvensional.
33

  

 

Menulis dimana anak-anak menggunakan pengetahuan fonik 

mereka untuk menulis kata-kata dengan cara yang sesuai dengan bunyi 

yang diucapkan. Mereka juga menulis beberapa kata umum tak 

beraturan. Mereka menulis kalimat sederhana yang dapat dibaca oleh 

mereka sendiri dan orang lain. Beberapa kata diucapkan wajar secara 

fonetis.
34

  

Salah satu hal yang harus dilakukan pendidik agar anak didiknya 

dapat membaca dan menulis, maka anak didik tersebut harus dapat 

mengenal huruf terlebih dahulu.  

                                                           
33
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5. Mengenal Huruf  

Mengenal Huruf ialah mengetahui tentang bunyi-bunyi mengetahui 

nama-nama huruf yang diperoleh dengan buku alphabet. Mengenal huruf 

untuk anak usia dini yaitu anak belajar huruf dan bunyi dari kontek bahasa 

yang digunakan. Pengenalan tiap huruf dalam sistem alfabetis sudah 

mempunyai bentuk yang berbeda dengan bentuk-bentuk huruf yang lain 

seperti huruf kecil dan huruf capital. Melatih anak untuk mengenal huruf 

dan mengucapkannya harus harus dilakukan secara berulang-ulang.  

Mengenal huruf bagi anak sangat penting karena dengan mengenal 

huruf anak akan tertarik untuk menulis dan membaca, menulis dan 

membaca merupakan aspek dari kemampuan bahasa anak.” 

Kemampuan mengenal huruf merupakan bagian dari aspek 

perkembangan bahasa pada anak”. Pengenalan huruf merupakan 

prasyarat dasar agar anak dapat memahami dalam membaca dan 

menulis.
35

  

 

Kemampuan mengenal huruf adalah tahap perkembangan anak dari 

belum tahu menjadi tahu tentang berkaitan bentuk dan bunyi huruf. 

Kemampuan mengenal huruf merupakan bagian dari perkembangan bahasa 

anak diantaranya kemampuan mengenal simbol-simbol huruf. Berdasarkan 

beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa kemampuan mengenal 

huruf ialah kemampuan anak dalam mengetahui dan memahami huruf-huruf 

A-Z yang melambangkan bunyi suara, dengan mengenal huruf anak akan 

lebih mudahdalam membaca dan tidak akan mengalami kesulitan dalam 
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membaca. Mengenalkan huruf pada anak usia dini terdapat beberapa macam 

bentuk huruf yang perlu dikenalkan yaitu huruf vokal dan konsonan.  

Beberapa jenis huruf yang digunakan alam pembelajaran yaitu huruf 

vocal dan konsonan. Vokal didevinisikan sebagai bunyi bersuara dalam 

pembentukannya, udara lewat laring, dan mulut tanpa hambatan. Fonem 

vokal merupakan bunyi yang dihasilkan dengan udara yang keluar dari 

paru-paru tidak mengalami hambatan atau rintangan ketika bunyi tersebut 

dilafalkan. Konsonan adalah bunyi tuturan yang terdiri atas bunyi gesekan, 

dengan suara atau tanpa suara. Konsonan adalah bunyi ujaran yang terjadi 

karena udara yang keluar dari paru-paru mendapat halangan. 

Ada Beberapa Jenis Penggolongan Huruf Vocal Dan Konsonan 

Yaitu”:  

1) Huruf vocal atau huruf hidup, Vokal bunyi tutur yang terjadi jika 

udara mengalir dari mulut dengan bebas, tanpa halalngan atau 

gangguan yang berarti, jumlah huruf vocal ada 5 yaitu, a,i,u,e,o;  

2) Huruf vocal rangkap dua gabungan dua huruf vokal yang 

menghasilkan bunyi rangkap misal: “ai,au, dan oi”. Contoh 

bangau, sampai, sepoi;  

3) Huruf konsonan atau huruf mati, Konsonan adalah bunyi yang 

menghasilkan bunyi turunanyang terdiri atas buny ngesekan, 

dengan suara atau tanpa suara terdiri atas 

b,c,d,f,g,h,l,m,n,p,q,r,s,t,v,w,x,y, dan z; Huruf konsonan dua 

rangkap gabungan dua huruf kosonan yang menghasilkan bunyi 

rangkap missal: ng,ny,sh, contoh, nyamuk, sholat. Berdasarkan 

beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa penelitian ini 

mempunyai batasan dua jenis huruf yaitu huruf cokal dan huruf 

konsonan dalam proses pembelajaranmengenal huruf.  
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6. Manfaat Mengenal Huruf.  

Mengenal huruf memiliki banyak manfaat. “mengenal huruf dengan 

baik cenderung memiliki keterampilan membaca yang lebih baik”.  

Strategi pengenalan huruf sejak usia dini sangat bermafaat bagi 

perkembangan bahasa anak, karena akan memudahkan anak dalam 

membaca. “Belajar huruf adalah tonggak kurikulum taman kanak-kanak 

dengan membaca berulang anak akan menjadi tahu tentang huruf dan 

mengerti bahwa huruf membentuk sebuah kata. Ada Empat Manfaat 

Mengenal Huruf Yaitu:  

1) Meningkatkan kemampuan anak dalam mengenal huruf dan 

menguraikannya menjadi kata dan kalimat;  

2) Memperbanyak perbendaharaan kata anak;  

3) Mengembangkan daya ingat otak kanan anak;  

4) Mengembangkan kemampuan konsentrasi anak.
36

  

 

Manfaat mengenal huruf sejak usia dini akan mengetahui bagaimana 

indahnya membaca, karena membaca merupakan pendidikan yang paling 

mendasar. Bersarkan beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa 

manfaat mengenal huruf dapat meningkatkan kemampuan bahasa anak serta 

memudahkan dalam memasuki jenjang berikutnya .karena mengenal huruf 

merupakan dasar dari kemampuan membaca anak.
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BAB III 

METODE PENELITIAN  

 Secara umum metode penelitian diartikan sebagai cara ilmiah untuk 

mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu.
36

 Salah satu komponen 

penting dalam penelitian adalah mengenai metode. Dengan menggunakan metode 

yang tepat, maka penelitian bisa dilakukan dengan mudah dan lebih terarah sesuai 

dengan tujuan yang ingin dicapai. Adapun dalam penelitian ini, peneliti 

menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian deskriptif. 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 

kualitatif, yaitu suatu proses penelitian dan pemahaman yang berdasarkan 

pada metodologi yang menyelidiki suatu fenomena sosial dan masalah 

manusia. Pada pendekatan ini, peneliti menekankan sifat realitas yang 

terbangun secara sosial, hubungan erat antara peneliti dan subyek yang 

diteliti.
37

 

Jenis penelitian yang digunakan dalam peneltian ini adalah penelitian 

lapangan (field research), yaitu studi terhadap realitas kehidupan sosial 

masyarakat secara langsung. Dalam situasi demikian penelitian lapangan 

dapat bersifat terbuka, tak terstruktur, dan fleksibel. Bersifat terbuka karena 

dalam “medan” yang diamati terbuka peluang memilih dan menentukan 

fokus kajian. Tak terstruktur karena sistematika fokus kajian dan prosedur 
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pengkajiannya tidak dapat disistematiskan secara ketat dan pasti. Fleksibel 

karena dalam proses penelitian peneliti bisa memodifikasi rincian dan 

rumusan masalah maupun format-format rancangan yang digunakan.  

B. Lokasi Penelitian  

Lokasi penelitian merupakan tempat yang akan dijadikan sebagai 

lapangan penelitian atau tempat di mana penelitian tersebut hendak 

dilakukan. Wilayah penelitian biasanya berisi tentang lokasi (Desa, 

Organisasi, Peristiwa, teks dan sebagainya).
38

  

Adapun lokasi penelitian berada di; 

Nama Lembaga  : Raudhatul Athfal Darul Ibad 

Alamat Lembaga : Dusun Rowo Desa Rowo Indah 

Kecamatan Ajung Kabupaten Jember 

Adapun alasan pemilihan lokasi penelitian yaitu 

1. Raudhatul Athfal Darul Ibad adalah salah satu Raudhatul Athfal 

yang mengajarkan tentang pendidikan formal dan agama yang 

seimbang. 

2. Raudhatul Athfal Darul Ibad tempatnya strategis ditengah-tengah 

pemukiman yang keagamaannya kental yang sulit menerima 

pendidikan formal atau pendidikan umum  

3. Peneliti ingin mengetahui lebih mendalam tentang penerapan 

mengenal huruf dapat meningkatkan kemampuan Bahasa 

(membaca dan menulis) Pada Anak khususnya di kelompok B di 
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Raudhatul Athfal Darul Ibad Rowo Indah, dan mengenal huruf 

dapat menimgkatkan kemampuan Bahasa (membaca dan menulis) 

Pada Anak di kelompok B di RA Darul Ibad Rowo Indah, Ajung , 

Jember. 

C. Subyek Penelitian  

Pada bagian ini dilaporkan jenis data dan sumber data. Uraian tersebut 

meliputi data apa saja yang ingin diperoleh, siapa yang hendak dijadikan 

informan atau subyek penelitian, bagaimana data dicari dan dijaring 

sehingga validitasnya dapat dijamin.
39

 

Adapun informan yang ditetapkan dalam penelitian ini yaitu: 

1. Kepala Raudhatul Athfal Darul Ibad Rowo Indah, Ajung Jember. 

2. Dewan Guru atau Tenaga Pendidik Raudhatul Athfal Darul Ibad 

Rowo Indah, Ajung,, Jember. 

3. Orang tua atau wali murid Raudhatul Athfal Darul Ibad Rowo 

Indah, Ajung, Jember.  

4. Peserta didik Raudhatul Athfal Darul Ibad Rowo Indah, Ajung, 

Jember. 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan tiga macam teknik 

pengumpulan data, yaitu: 

 

1. Observasi atau Pengamatan  
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Observasi adalah dasar semua ilmu pengetahuan.
40

 Macam-macam 

observasi dalam penelitian ini yaitu: 

a. Observasi Partisipatif 

Dalam observasi ini, peneliti terlibat dengan kegiatan sehari-hari 

orang yang sedang diamati atau yang digunakan sebagai sumber data 

penelitian. Dalam observasi ini digolongkan empat bagian antara lain; 

1) Partisipasi pasif  

Peneliti datang ketempat kegiatan orang yang diamati, tetapi tidak 

ikut terlibat dalam kegiatan tersebut. 

2) Partisipasi moderat 

 Observasi ini terdapat keseimbangan antara peneliti menjadi orang 

dalam dan orang luar. 

3) Partisipasi aktif 

Peneliti ikut melakukan apa yang dilakukan oleh nara sumber, 

tetapi belum sepenuhnya lengkap. 

4) Partisipasi lengkap 

Dalam pengumpulan data peneliti ikut terlibat sepenuhnya terhadap 

apa yang dilakukan sumber data. 

b. Observasi terus terang atau tersamar 

Peneliti dalam pengumpulan data menyatakan terus terang 

kepada sumber data, bahwa ia sedang melakukan penelitian. 

c. Observasi tak terstruktur 
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Karena observasi yang tidak dipersiapkan secara sistematis 

tentang apa yang akan diobservasi. 

2. Interview atau Wawancara 

Wawancara merupakan salah satu teknik pengumpulan data yang 

dilakukan dengan berhadapan secara langsung dengan yang 

diwawancarai tetapi dapat juga dapat diberikan daftar pertanyaan dahulu 

untuk di jawab pada kesempatan lain. Wawancara merupakan alat 

rechecking atau pembuktian terhadap informasi atau keterangan yang 

diperoleh sebelumnya. Teknik wawancara yang digunakan dalam 

penelitian kualitatif adalah wawancara mendalam. Wawancara mendalam 

adalah (in-depth interview) adalah proses memperoleh keterangan untuk 

tujuan penelitian dan cara tanya jawab sambil bertatap muka antara 

pewawancara dan informan.
41

  

3. Dokumentasi  

Dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. 

Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya monumental 

dari seseorang. Studi dokumen merupakan pelengkap dari penggunaan 

metode observasi dan wawancara dalam penelitian kualitatif.
42

  

Dokumentasi digunakan untuk mengidentifikasi kecenderungan 

dalam penelitian dan praktek mengenai suatu fenomena dalam suatu 

bidang. Partisipan penelitian mencatat semua kejadian yang diteliti dalam 

catatan harian atau jurnal. Peneliti kemudian melakukan analisis konten 
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terhadap hasil-hasil kajian, laporan-laporan maupun catatan-catatan 

penelitian.
43

 Data yang diperoleh dari metode dokumentasi adalah: 

a) Profil lembaga RA Darul Ibad Rowo Indah, Ajung, Jember 

b) Visi misi RA Darul Ibad Rowo Indah, Ajung, Jember  

c) Jumlah Peserta didik RA Darul Ibad rowo Indah, Ajung,Jember 

d) Jumlah guru atau Tenaga pendidikan 

E. Analisis Data  

Analisis data dilakukan setelah data-data yang diperlukan terkumpul. 

Menurut Bogdan analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara 

sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan 

bahan-bahan lain, sehingga dapat mudah dipahami, dan temuannya dapat 

diinformasikan kepada orang lain. Analisis data dilakukan dengan 

mengorganisasikan data, menjabarkannya ke dalam unit-unit, melakukan 

sintesa, menyusun ke dalam pola, memilih mana yang penting dan yang 

akan dipelajari, dan membuat kesimpulan yang dapat diceritakan kepada 

orang lain.
44

  

Dalam analisis data terdapat bermacam-macam model analisis, hal 

tersebut harus sesuai dengan ketepatan yang akan diteliti di lapangan, agar 

memperoleh hasil yang maksimal dan valid. Dalam penelitian ini 

menggunakan analisis data model interaktif Miles dan Huberman yaitu 

aktivitas dalam analisis data kualitatif yang dilakukan secara interaktif dan 

berlangsung secara terus menerus sampai tuntas, sehingga datanya telah 
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jenuh. Aktivitas dalam analisis data yaitu pengumpulan data, kondensasi 

data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan dan verifikasi. 
45

 

1. Pengumpulan Data 

Pengumpulan data dalam penelitian kualitatif yaitu dengan observasi, 

wawancara mendalam, dan dokumentasi atau gabungan ketiganya 

(triangulasi). Pengumpulan data dilakukan berhari-hari, mungkin juga 

berbulan-bulan sehingga data yang didapatkan banyak dan bervariasi. 

Pada tahap awal peneliti melakukan penjelajahan secara umum 

terhadapa objek penelitian, semua yang dilihat dan didengar di catat 

dan di rekam semua.  

2. Kondensasi Data  

Kondensasi data merupakan langkah setelah langkah pengumpulan 

data. Kondensasi data adalah proses memilih, memfokuskan, 

menyederhanakan, membuat abstraksi data aksi dari lapangan, 

interview, transkrip, berbagai dokumen dan catatan lapangan. Data 

kondensasi ini membuat data penelitian menjadi lebih kuat.  

3. Penyajian Data 

Penyajian data adalah langkah setelah kondensasi data. Dengan 

menyajikan data, maka akan memudahkan untuk memahami apa yang 

terjadi, merencanakan kerja selanjutnya berdasarkan apa yang telah 

dipahami, karena data telah teroganisasi, tersusun dalam pola 

hubungan yang memudahkan peneliti untuk memahaminya.  
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4. Penarikan Kesimpulan dan Verifikasi  

Langkah ke empat dalam analisis data kualitatif menurut Miles dan 

Huberman adalah penarikan kesimpulan dan verifikasi. Kesimpulan 

dalan penelitian kualitatif merupakan temuan baru yang sebelumnya 

belum pernah ada. Temuan dapat berupa deskriptif atau gambaran 

suatu. 

F. Keabsahan Data  

Pengujian keabsahan data perlu dilakukan untuk mengetahui tingkat 

kepercayaan yang dicapai dan menunjukkan kevalidan hasil temuan dengan 

jalan pembuktian oleh peneliti pada kenyataan yang diteliti. Dalam hal ini, 

peneliti menggunakan triangulasi. 

Teknik triangulasi digunakan untuk menguji tingkat kepercayaan 

penelitian kualitatif. Teknik ini lebih mengutamakan efektifitas hasil 

penelitian. Dalam penelitian ini akan menggunakan triangulasi metode dan 

sumber data yaitu:
46

 

1. Triangulasi Metode 

Triangulasi metode digunakan untuk mengecek efektifitas metode 

yang digunakan dalam penelitian. Selain menggunakan wawancara, 

peneliti juga menggunakan metode observasi dan dokumentasi dalam 

mengumpulkan data yang sama.  

2. Triangulasi Sumber  
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Musfikon, Panduan Lengkap Metodologi Penelitian Pendidikan (Jakarta: Prestasi Pustakarya, 

2012), 169. 
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Triangulasi sumber data dimaksudkan penelti melakukan pencarian 

data yang sama pada sumber data yang berbeda. Misalnya, selain 

menanyakan kepada siswa, peneliti juga mengkonfirmasi masalah yang 

sama pada guru, tenaga tata usaha atau kepala sekolah. 

G. Tahap-tahap Penelitian  

Tahap-tahap penelitian adalah menguraikan rencana pelaksanaan 

penelitian yang dilakukan oleh peneliti, mulai dari penelitian pendahuluan, 

pengembangan desain, penelitian sebenarnya dan sampai pada penulisan 

laporan, yaitu: 

1. Tahap Persiapan 

a) Menemukan masalah di lokasi penelitian  

Peneliti melakukan observasi awal yang dilanjutkan dengan 

malakukan wawancara di tempat yang dijadikan lokasi penelitian. 

b) Menyusun rencana penelitian  

Peneliti menyusun rencana penelitian dengan cara melakukan 

pengajuan judul penelitian, penyusunan matrik penelitian yang 

dikonsultasikan kepada dosen pembimbing, sampai dengan 

penyusunan proposal dan melakukan kegiatan seminarnya.   

c) Mengurus perizinan 

Peneliti mengurus surat penelitian yang ditujukan kepada lembaga 

yang diteliti yaitu Raudhatul Athfal Ar-Rohmah Kecamatan Arjasa 

Kabupaten Jember kepada pihak kampus. Setelah itu peneliti 
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menyerahkan surat kepada lembaga tersebut untuk mendapatkan 

ijin melakukan kegiatan penelitian.   

d) Memilih informan 

Langkah selanjutnya yaitu peneliti memilih informan yang sesuai 

dengan penelitian yang dilakukan. Informan yang dipilih adalah 

orang-orang yang memiliki informasi terkait penelitian yang 

dilakukan.   

e) Menyiapkan perlengkapan penelitian  

Langkah persiapan yang terakhir yaitu menyiapkan perlengkapan 

dalam melakukan penelitian. Peneliti menyiapkan buku catatan, 

kamera, alat perekam, dan lain sebagainya.  

2. Tahap pelaksanaan  

1) Memahami latar penelitian  

Pada tahap ini peneliti melakukan kegiatan untuk lebih memahami 

latar penelitian yang dilakukan oleh peneliti. 

2) Memasuki lapangan penelitian  

Pada saat memasuki lapangan penelitian, peneliti fokus dalam 

mengumpulkan data-data yang terkait dengan penelitian yang 

dilakukan. 

3) Mengumpulkan data 

Peneliti mengumpulkan data dengan teknik pengumpulan data yang 

telah dirancang oleh peneliti yaitu dengan cara observasi 

(pengamatan), wawancara, dan dokumentasi. 
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4) Menyempurnakan data yang belum lengkap  

Setelah dirasa data yang telah dikumpulkan peneliti masih ada 

kekurang maka peneliti memutuskan untuk melakukan 

pengumpulan data ulang untuk menyempurnakan data yang belum 

lengkap. 

3. Penyelesaian  

1) Menganalisis data yang diperoleh  

Setelah data terkumpul, peneliti melakukan analisis data sesuai 

dengan rencana penelitian. Analisis data yang digunakan yaitu 

pengumpulan data. Setelah data terkumpul peneliti 

mengkondensasi data tersebut. Agar data mudah dipahami peneliti 

melakukan kegiatan penyajian data, dan langkah terakhir yaitu 

peneliti mengambil kesimpulan dari data-data yang telah dianalisis.   

2) Mengurus perizinan selesai penelitian 

Setelah melakukan penelitian di lembaga Raudhatul Athfal Ar-

Rohmah, maka peneliti meminta surat yang menyatakan bahwa 

penelitian yang dilakukan telah selesai.   

3) Menyajikan data dalam bentuk laporan 

Setelah penelitian selesai dan data-data yang diperlukan telah 

jenuh, langkah selanjutnya yang dilakukan oleh peneliti adalah 

membuat laporan. 
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4) Merevisi laporan yang telah disempurnakan  

Langkah terakhir yang dilakukan oleh peneliti adalah merevisi 

laporan yang telah disusun. 
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BAB IV  

PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS 

 

A. Gambaran Obyek Penelitian  

1. Sejarah Berdirinya Raudhatul Athfal Darul Ibad Jember 

Raudhatul Athfal Darul Ibad berdiri pada tahun 1982 di Dusun 

Rowo Desa Rowo Indah Kecamatan Ajung Kabupaten Jember. Raudhatul 

Athfal Darul Ibad berada di bawah naungan Yayasan Pendidikan Islam 

Darul Ibad. Lembaga ini dibangun atas permintaan masyarakat sekitar 

yang menginginkan sebuah lembaga yang bergerak di bidang pendidikan 

anak usia dini. Lembaga ini merupakan lembaga terlama atas dukungan 

dari masyarakat sekitar. Lembaga ini berada di jalan H. Moch. Noer 

RT/RW 05/02 Dusun Rowo Desa Rowo Indah Kecamatan Ajung 

Kabupaten Jember. 

PROFIL RAUDLATUL ATHFAL DARUL IBAD 

Identitas RA 

Nama RA    : DARUL IBAD 

Alamat    : Jl. H.Moch Noer 

Desa/Kelurahan   : Rowo Indah 

Kecamatan    : Ajung 

Kabupaten    : Jember 

Nama Penyelenggara RA  : Yayasan Pendidikan Islam Darul  Ibad 

NSM     : 101235090009 

46 
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NPSN     : 69745027 

NPWP    : 72.649.924.7-626.000 

Tahun Berdiri    : 1982 

No. SK Pendirian   : Kd.13.09/4/RA/9/2010 

Tgl SK Pendirian   : 01 Juli 2010 

No. SK Izin Operasional  : Kd.13.09/4/PP.07/1564/2010 

Tgl SK Izin Operasional  : 01 Juli 2010 

Latitude (Lintang)   : -8.22160179783627 

Longitude (Bujur)   : 113.65059661865234 

Status Akreditaasi   : Belum Terakreditasi 

Nomor Telpon   : 082233873335 

Nomor Rekening RA   : 00631.01.50.000517.5 

Nama Yayasan   : YPI. Darul Ibad 

Alamat Yayasan   : Jl. H.Moch.Noer Rowo  

  Indah Ajung Jember 

Nama Kepala RA   : Mamlukul Hasanah S.Pd.I 

Kategori RA    : Inti  

Kepemilikan Tanah   : Yayasan 

Status Tanah    : Akta Wakaf 

Luas tanah    : 400 m² 

Status Bangunan milik  : Milik Yayasan 

Luas seluruh banguanan  : 250 m² 

Sumber Penerangan   : PLN 
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Secara geografis RA Darul Ibad Ajung Jember berada di Jalan 

H.Moch Noer RT 05 RW 02, Dusun Rowo Desa Rowo Indah Kecamatan 

Ajung Kabupaten Jember, Batas-batas secara rinci : 

Sebelah Utara  : MI Darul Ibad  

Sebelah Selatan : Gudang PTP 

Sebelah Timur  : Jalan Desa 

Sebelah Barat  : Gudang PTP. 

Dengan tekad bulat yang kuat, Bapak Kyai H.Drs. Fahrurrozi Thohir. 

selaku ketua Yayasan Pendidikan Darul Ibad Rowo Indah Ajung Jember ini 

mendirikan lembaga RA Darul Ibad pada tanggal 1 juli 2010.  

2. Visi, Misi, dan Tujuan RA Baitul Muttaqin 

a. Visi  

Terciptanya peserta didik yang beriman bertaqwa dan berakhlaqul 

karimah, berprestasidalam iptek serta berwawasan global. 

b. Misi 

1)  Membentuk SDM yang aktif dan kreatif sesuai dengan usia 

perkembangan usianya. 

2) Mengenali dan mengembangkan potensi anak dalam bidang 

imtaq dan iptek. 

3) Mengenali dan melaksanakan pembelajaran tri language 

(Inggris, Arab, Indonesia) dengan metode yang menyenagkan . 

4) Membentuk kepribadian anak menjadi anak sholeh dan 

sholehah. 
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c. Tujuan 

1.  Meletakkan dasar dan menanamkan nilai-nilai moral dan jiwa 

anak sejak dini, agar dikemudian harimenjadi manusia bertaqwa, 

berbudi luhur, terampil dan cerdas . 

2)  Mengembangkan aktifitas dan kreatifitas anak melalui berbagai 

kegiatan edukatif, agar anak memiliki keterampilan, kemampuan 

dan pengalaman yang bermanfaat bagi pertumbuhan pribadi dan 

pengembangan kehidupan dimasa mendatang. 

3)  Menyiapkan anak untuk mengikuti pendidikan selanjutnya dengan 

kualitasyang baik moral dan intelektual. 

3. Sarana dan Prasarana Belajar Raudhatul Athfal Darul Ibad  

Sejak awal berdirinya Raudhatul Athfal Darul Ibad Ajung Jember 

secara bertahap terus berusaha meningkatkan pengadaan sarana dan 

prasarana pendidikan untuk menunjang proses pembelajaran. Sampai saat 

ini sarana dan prasarana yang dimiliki Raudhatul Athfal Darul Ibad adalah 

sebagaimana tabel berikut yang diambil dari dokumentasi RA:
47

 

Tabel 4.1 

Keadaan Sarana Ruangan 

NO Ruangan/Bangunan Kondisi Jumlah 

1 Ruang Kepala Sekolah Baik 1 

2 Ruang Kelas Belajar Baik 5 

3 Kamar Kecil/WC Baik 2 
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Tabel 4.2 

Keadaan Prasarana Ruangan 

NO Prasarana Ruangan Kondisi Jumlah 

1 Rak Buku Baik 5 

2 Meja Kepala Sekolah Baik 1 

3 Kursi Kepala Sekolah Baik 1 

4 Almari Arsip Baik 1 

5 Meja Guru Baik 5 

6 Kursi Guru Baik 9 

7 Meja Siswa Baik 56 

8 Kursi Siswa Baik 111 

9 Papan Tulis Baik 5 

10 Sound System Baik 1 

11 VCD Baik 1 

12 Laptop Baik 1 

13 Papan Info Umum Baik 1 

 

4. Data Anak Kelompok B Raudhatul Athfal Darul Ibad 

Data anak diambil dari dokumentasi RA.
48

 Siswa Kelompok B Raudhatul 

Athfal Darul Ibad saat ini berjumlah 21 anak, terdiri dari 11 putri dan 10 

putra, sebagai berikut : 
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Tabel 4.3 

Data Siswa Kelompok A 

NO NAMA SISWA JENIS KELAMIN 

1 Abdul halim azhar L 

2 Ahmad Lukman Arriski L 

3 Aida salsabila P 

4 Alfia Maulinda D P 

5 Angga Safaril P L 

6 Anggun sri L P 

7 Ana Anisatul C P 

8 Aura Putri Harsono P 

9 Balyan Zafran Barlaman. L 

10 Deviana Safara P 

11 Fadlan AL-Zaka B L 

12 Lailatul Fadila P 

13 Marcel Putra P. L 

14 M. FagihFirdausi L 

15 M. Ihsanul Umam L 

16 Melinda Adelia P P 

17 Moch.Jauharul Fawaid L 

18 Moch.Romi Holilur P L 

19 Muhammad Andika Hadi L 

20 Rahma Dayana A P 

21 Zahira keysa a P 
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5. Data Guru Raudhatul Athfal Darul Ibad  

Tenaga kependidikan yang menangani Raudhatul Athfal darul Ibad 

Ajung Jember saat ini berjumlah 9 orang, sebagaimana tabel berikut:
49

 

Tabel 4.4 

Data Guru Ra Darul Ibad 

No Nama L/P 
Tempat Tanggal 

Lahir 

Ijazah 

Terakhir 
Jabatan 

1 Mamlukul H, S.Pd.I P Jember, 09/11/1986 S1  Kepala RA 

2 
Inayatus Sa’adah, 

S.Pd.I 
P Jember, 18/06/1982 S1  Guru 

3 Anis Maisaroh S.Pd.I P Jember,02/05/1990 S1 Guru 

4 Qurrotu A’Yun S.Pd.I P Jember, 20/03/1990 S1 Guru 

5 Fitriyatul jamilah S.Pd P Jember,07/11/1995 S1 Guru 

6 Yayuk Veliyanti P Jember,24/02/1987 SMA Guru 

7 Daat Arina P Jember, 15/05/1991 SMK Guru 

8 
Widatun Nafisah S, 

Pd.I 
P Jember,08/08/1992 S1 Guru 

 

B. Penyajian Data dan Analisis 

1. Meningkatkan Kemampuan Membaca melalui Mengenal Huruf pada 

Kelompok B di Raudhatul Athfal Darul Ibad Jember 

Kemampuan Bahasa adalah merupakan rangkaian bunyi yang 

melambangkan pikiran, perasaan, serta sikap manusia. Sedangkan mengenal 

huruf ialah mengetahui tentang bunyi-bunyi mengetahui nama-nama huruf 

yang diperoleh dengan buku Alfabet, Membaca adalah menerjemahkan 
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simbol (huruf) ke dalam suara yang dikombinasikan dengan kata-kata 

disusun sehingga kita dapat memahaminya dan kita dapat membaca catatan . 

Kepala Raudhatul Athfal Darul Ibad ( Ibu Mamlukul Hasanah 

S.Pd.I), ketika diwawancarai tentang mengena huruf dapat meningkatkan 

kemampuan bahasa pada anak Usia dini di lembaganya mengatakan bahwa : 

“Dalam meningkatkan kemampuan bahasa anak, langkah awal 

yang harus dilakukan oleh guru adalah mengenalkan huruf pada 

anak misalnya, melalui flash card, poster huruf dan sebagainya , 

dan dikenalkankan secara terus menerus pada anak, agar anak 

mengenal dan memahami dengan cepat tentang huruf.”
50

  

 

Dalam pandangan Ibu Yayuk Veliyanti selaku guru kelompok B 

Raudhatul Athfal Darul Ibad mengatakan bahwa : 

“Mengenal Huruf pada anak dapat dilakukan dengan berbagai cara 

misalnya: media flash card, meronce huruf, media gambar yang 

bertuliskan huruf-huruf dan sebagainya agar kemampuan bahasa 

dapat di tingkatkan khususnya kemampuan membaca pada anak, 

melalui berbagai macam media anak akan lebih senang dalam 

belajar mengenal huruf.”
51

 

 

Ketika pertanyaan yang sama diajukan kepada Ibu Siti Mujayana 

selaku wali murid kelompok B Raudhatul Athfal Darul Ibad, 

mengemukakan bahwa : 

“Bisa membaca adalah salah satu keinginan terbesar para wali 

murid pada anaknya setelah keluar dari sekolah RA atau TK, 

karena tuntutan di jenjang pendidikan berikutnya yaitu SD (sekolah 

dasar) adalah anaknya bias membaca. Maka dari itu guru sekolah 

TK atau RA sedini mungkin harus bisa mengenalkan huruf pada 

Anak, agar kemampuan bahasa pada anak dapat meningkat.”
52

 

 

Menurut pandangan, Ibu Dwi Kusworini selaku wali murid 

kelompok B RA Darul Ibad, mengungkapkan bahwa : 
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Yayuk Veliyanti, Wawancara, Jember, 20 Maret 2019 
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 Siti Mujayana, Wawancara, Jember, 19 Maret 2019 
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“Pada awal masuk kelompok B sekolah RA atau TK, dalam 

meningkatkan kemampuan bahasa pada anak khususnya membaca, 

setidaknya pada saat berada dikelompok A, guru sudah harus 

mengenalkan huruf A-Z melalui berbagai media, sehingga 

kemampuan membaca anak dapat berkembang dengan baik.”
53

 

 

Dari keterangan beberapa informasi diatas dapat disebutkan bahwa 

dalam meningkatkan kemampuan membaca pada anak dapat dilakukan 

dengan mengenalkan huruf melalui berbagai media seperti: flash card, 

poster huruf, meronce huruf. Karena kemampuan membaca adalah salah 

satu faktor penting untuk memasuki jenjang pendidikan selanjutnya. 

Selain menggunakan metode wawancara, peneliti juga 

menggunakan metode observasi. Observasi yang dilakukan dalam 

pembelajaran pada saat itu guru menggunakan media kartu yang berisi 

huruf-huruf. Pada kartu tersebut huruf di awal dicetak besar. Pada kartu 

tersebut juga terdapat gambar sesuai dengan kata yang ditulis misalnya 

“palu”. Dengan adanya gambar memudahkan anak untuk membaca.
54

  

2. Meningkatkan Kemampuan Membaca melalui Mengenal Huruf pada 

Kelompok B di Raudhatul Athfal Darul Ibad Jember 

Menulis adalah melukiskan lambang-lambang grafik yang 

menggambarkan suatu bahasa yang dipahami seseorang sehingga orang lain 

dapat membaca lambang-lambang grafik ini, kalau mereka memahami 

bahasa dan grafik tadi. 

Menurut Kepala sekolah Raudhatul Athfal  Darul Ibad ( Ibu 

Mamlukul Hasanah S.Pd.I ) : 
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 Dwi Kusworini, Wawancara, Jember, 19 Maret 2019 
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 Observasi, Jember, 18 Maret 2019 
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“Dalam meningkakan Kemampuan menulis pada anak, guru dapat 

mengenalkan huruf melalui beberapa media seperti: flash card , 

selain itu media lain yang di perlukan agar anak dapat belajar 

menulis adalah: buku tulis, pensil, penghapus, papan, spidol, dan 

penghapus papan.”
55

  

 

Dalam pandangan Ibu yayuk Veliyanti, selaku guru kelas 

Kelompok B Raudhatul Athfal darul Ibad mengemukakan bahwa : 

“Dengan mengajarkan Anak untuk bias menulis, guru harus bias 

menyediakan fasilitas-fasilitas penunjang agar anak senang untuk 

belajar menulis, misalnya : buku kotak, pensil, dan penghapus . 

Ada pula kertas bergambar yang beruliskan kata-kata, kemudian 

anak di di perintah untuk menebalkan huruf atau menirukan huruf 

atau angka di papan tulis.”
56

  

 

Ketika pertanyaan yang sama diajukan kepada ibu hanik yaitu ibu 

dari ananda Fadlan selaku wali murid kelompok B Raudhatul Athfal darul 

Ibad menyatakan : 

“Selain bias membaca, anal juga harus dapat menulis untuk bias 

memasuki jenjang pendidikan berikutnya yaitu sekolah dasar (SD), 

maka dari itu , guru TK atau RA harus dapat mengenalkan huruf 

pada anak dengan cara menulis dan membaca melalui berbagai 

media agar kemampuan bahasa anak dapat berkembang dengan 

baik.”
57

 

 

Menurut pandangan ibu noval selaku wali murid kelas B Raudhatul 

Athfal darul Ibad mengatakan bahwa : 

“Selain dapat membaca huruf atau kata, anak juga harus bisa 

menulis. Agar kemampuan bahasa anak dapat ditingkatkan, 

terutama untuk huruf-huruf yang sulit dipahami oleh anak misalnya 

huruf b dan d, p dan q. Dengan melalui media kartu huruf atau 

yang lain, anak dapat memahami perbedaan dari huruf-huruf yang 

dianggapnya sulit.”
58
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 Mamlukul Hasanah, Wawamcara, Jember, 25 Maret 2019 
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 Yayuk Veliyanti, Wawancara, Jember, 25 Maret 2019 
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 Hanik, Wawancara, Jember, 25 Maret 2019 
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 Umsiah, Wawancara, Jember, 26 Maret 2019 
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Dari keterangan beberapa informasi diatas dapat disimpulkan bahwa 

dalam meningkatkan kemampuan menulis pada anak dapat dilakukan 

dengan mengenalkan huruf melalui berbagai media seperti: flash card, buku 

tulis, pensil, papan tulis, sepidol, penghapus dan sebagainya. Selain itu 

dengan menulis anak-anak dapat memahami perbedaan dari huruf-huruf 

yang dianggap sulit. 

Dari hasil observasi pada pembelajaran, yang semula anak-anak diajak 

untuk mengenal huruf dengan kartu huruf, lalu anak-anak diberikan 

kegiatan untuk menebali huruf dan menarik garis pada gambar yang 

memiliki huruf depan yang sama. Kegiatan ini sangat menyenangkan bagi 

anak. anak dengan mudah menuliskan dengan cara menebali kata dan 

menarik huruf. 
59

  

C. Pembahasan Temuan  

1. Meningkatkan Kemampuan Membaca melalui Mengenal Huruf pada 

Kelompok B di Raudhatul Athfal Darul Ibad Jember 

Secara teoritik kemampuan bahasa adalah kemampuan komunikasi 

yang di ucapkan, di tulis, atau dilambangkan berdasarkan system simbol. 

Bahasa berarti system komunikasi berdasarkan kata dan tata bahasa serta 

imitasisengaja maupun tidak sengaja dari suara tanpa mengerti artinya, 

membaca adalah sebagai kegiatan untuk menelaah atau mengkaji isi dari 

tulisan, baik secara lisan maupun dalam hati untuk memperoleh informasi 

atau pemahaman tentang sesuatu yang terkandung dalam tulisan tersebut. 

                                                           
59

 Observasi, Jember, 28 Maret 2019 
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Sementara, data empiric di lapangan berdasarkan keterangan para 

informan menunjukkan bahwa mengenal huruf pada anak dapat dilakukan 

dengan berbagai cara , misalnya : melalui flash card, poster huruf , 

meroncehuruf, media gambar yang bertuliskan huruf, dan sebagainya. 

Selain itu harapan terbesar para wali murid setelah keluar dari RA/TK 

adalah anak bisa membaca. 

Sedangkan, data empirik di lapangan berdasarkan observasi 

langsung kegiatan mengenal huruf melalui kartu kata atau flash card, 

menebalkan kata, dan menghububgkan garis pada kata, anak-anak merasa 

antusias untuk berusaha mengerti dan menunjuk huruf yang disebutkan 

oleh guru. Sehingga kemampuan membaca anak berkembang sesuai 

harapan. 

Dari data di atas setelah di analisis dengan mengkombinasikan 

antara teori dan temuan di lapangan, maka dapat di interpretasikan bahwa 

kemampuan membaca dapat ditingkatkan melalui mengenal huruf pada 

anak usia dini kelompok B di Raudhatul Athfal Darul Ibad, Rowo Indah , 

Ajung , Jember Tahun Pelajaran 2018/2019 dengan berbagai media ,seperi, 

flash card, menebalkan kata, dan menarik garis pada kata. Yang relevan 

dengan teori yang dinyatakan oleh Nurgiantoro bahwa “Pengenalan huruf 

merupakan prasyarat dasar agar anak dapat memahami dalam membaca.”
60
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Nurgiantoro, Sastra Anak Pengantar Pemahaman Dunia Anak (Yogyakarta: Gadjah Mada 

Universiti, 2013),124. 
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2. Meningkatkan Kemampuan Menulis melalui Mengenal Huruf pada 

Kelompok B di Raudhatul Athfal Darul Ibad Jember 

Secara teoritik, kemampuan menulis adalah menulis dini atau awal. 

kegiatan menulis dini mencakup anak mencoba tehnik menulis 

menggunakanlekuk-lekuk dan garis sebagai huruf, meniru tulisan atau 

meniru huruf-huruf yang dapat dikenal, menulis sendiri, menulis beberapa 

kata atau frase pendek. Menulis frase atau kalimat bervariasi.Kegiatan 

menulis untuk anak usia dini taman kanak-kanak lebih menekankan pada 

kegitan mencurahkan perasaan, gagasan atau ide-ide melalui simbol-

simbol tertulis dengan cara bebas atau tidak terikat pada kaidah-kaidah 

penulisan formal . 

Sedangkan, data empirik di lapangan berdasarkan keterangan para 

informan menunjukkan bahwa selain menggunakan media flash card, 

poster, dan sebagainya, penggunaan buku tulis, pensil, penghapus dan 

sebagainya, juga diperlukan agar anak belajar menulis, dengan cara 

menulis anak-anak dapat memahami bentuk huruf dan mampu 

membedakan huruf-huruf yang dianggap sulit, misalnya: huruf b dan d, p 

dan q. 

Sedangkan, data empirik di lapangan berdasarkan observasi 

langsung kegiatan mengenal huruf pada anak melalui menebalkan kata dan 

menghubungkan garis pada kata berjalan dengan baik. Dari hasil kegiatan 

menunjukkan bahwa anak-anak mulai mengenal huruf dengan melalui 

menulis. Meskipun masih ada 2 anak yaitu angga dan andika yang belum 
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bisa atau masih salah dalam menghububgkan garis dan belum rapi dalam 

menebali huruf. 

Dari data di atas, dapat disimpulkan bahwa kemampuan menulis 

dapat ditingkatkan melalui mengenal huruf pada anak usia dini kelompok 

B Raudhatul Athfal Darul Ibad Rowo Indah, Ajung, Jember Tahun 

Pelajaran 2018/2019. Dengan cara belajar menulis baik dibuku tulis, 

maupun dengan kegiatan menghubungkan garis, dan menebalkan kata atau 

huruf. Hal ini relevan dengan teori yang diungkapkan oleh oleh 

Nurgiantoro bahwa “Pengenalan huruf merupakan prasyarat dasar agar 

anak dapat memahami dalam menulis.”
61
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Nurgiantoro, Sastra Anak Pengantar Pemahaman Dunia Anak (Yogyakarta: Gadjah Mada 

Universiti, 2013),124. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan penyajian data dan pembahasan hasil temuan sesuai 

dengan fokus masalah penelitian, dapat disimpulkan bahwa: 

1. Kemampuan membaca anak dapat ditingkatkan melalui mengenal huruf 

pada kelompok B di Raudhatul Athfal Darul Ibad Rowo Indah kecamatan 

Ajung kabupaten Jember tahun pelajaran 2018/2019 yang dapat dilihat 

ketika guru mengenalkan huruf dengan media kartu huruf yang ditonjolkan 

huruf awalnya serta terdapat gambar yang menarik, anak dapat membaca 

dengan lancar.  

2. Kemampuan menulis anak dapat ditingkatkan melalui mengenal huruf 

pada kelompok B di Raudhatul Athfal Darul Ibad Rowo Indah kecamatan 

Ajung kabupaten Jember tahun pelajaran 2018/2019 yang terlihat dengan 

penggunaan kegiatan yang mengenalkan huruf yaitu menarik garis pada 

gambar dengan huruf yang sama dan kegiatan menebali huruf-huruf yang 

dapat meningkatkan kemampuan menulis anak.  

B. Saran  

Berdasakan hasil penelitian yang di lakukan, maka saran yang dapat di 

kemukakan adalah sebagai berikut : 

60 
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1. Bagi Kepala Raudhatul Athfal darul Ibad 

Mengingat pentingnya kemampuan bahasa anak, maka disarankan 

kepada Kepala Raudhatul Athfal untuk lebih meningkatkan kemampuan 

bahasa anak melalui macam media atau menambah media pembelajaran. 

2. Bagi Guru Raudhatul Athfal Darul Ibad 

Mengingat pentingnya kemampuan bahasa anak, maka disarankan 

kepada guru untuk lebih kreatif dan inovatif dalam mengembangkan 

berbagai media, agar perkembangan bahasa dapat anak dapat berkembang 

dengan baik. 

3. Bagi Peneliti Lanjutan 

Kepada peneliti lanjutan, selain dapat meningkatkan kemampuan 

bahasa anak, disarankan untuk peneliti lanjutan dapat melalukan penelitian 

melalui berbagai metode selain dari flash card, dan sebagainya, seperti 

metode bernyanyi, metode bercerita, dan sebagainya. 
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Lampiran 1 

MATRIK PENELITIAN 

Judul Variabel Sub Variabel Indikator Sumber data Metode penelitian Fokus Masalah 

Meningkatkan 

kemampuan 

Bahasa Pada Anak 

Usia Dini melalui 

mengenal huruf  

Kelompok B Di 

RA Darul Ibad 

Rowo Indah, 

Ajung, Jember 

Tahun Pelajaran 

2018/2019 

 Bahasa 

 

 

 

  

 Kemampu

an 

mengenal 

huruf 

 Membaca 

 Menulis 

 Anak mampu 

mengenal  Huruf  

 Mengenal 

keaksaraan awal 

huruf melalui huruf-

huruf yang 

dicontohkan 

denagan cara 

meniru dan 

menunjukkan 

bentuk-bentuk huruf 

 Informan 

- Kepala 

RA 

- Guru 

- Orang 

tua 

 

 

1. Pendekatan : 

a. Kualitatif deskriptif 

 

2. Tehnik 

pengumpulan data: 

a. Observasi 

b. Wawancara  

c. Dokumentasi  

3. Analisis data : 

a. Pengumpulan 

data  

b. Kondensasi  

data 

c. Penyajian data 

d. Penarikan 

kesimpulan 

4. Keabsahan data: 

a. Triangulasi sumber 

b. Triangulasi teknik 

 

1. Bagaimana meningkatkan 

kemampuan membaca 

anak melalui mengenal 

huruf  pada kelompok B di 

Raudhatul Athfal Darul 

Ibad Rowo Indah, Ajung, 

Jember Tahun pelajaran 

2018/2019? 

2. Bagaimana meningkatkan 

kemampuan menulis anak 

melalui mengenal huruf  

pada kelompok B di 

Raudhatul Athfal Darul 

Ibad Rowo Indah, Ajung, 

Jember Tahun pelajaran 

2018/2019? 
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